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  ...... niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat........

Sebagi hadiah, malaikat menawariku untuk berjalan di atas mega. Tetapi aku
menolaknya. Karena kakiku masih menginjak bumi, selama kejahatan terakhir di

musnahkan, dan kaum mustadh afin serta dhu afa diangkat dari penderitaan.

Jadilah suri tauladan yang baik dimanapun dan kapanpun!
Kuncinya adalah ikhlas dan jujur.
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Dengan Rahmad Dan Karunia Allah SWT

Saya Mempersembahkan Skripsi Ini Untuk Almamater Tercinta

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta
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ABSTRAK

IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN GROUP TO GROUP
DENGAN PENDEKATAN CONTEKSTUAL TEACHING LEARNING

SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN PRESTASI
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIII MTsN TEMPEL

Oleh: Danuri
NIM: 04430983

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar
siswa di kelas VIII MTsN Tempel Sleman dalam pembelajaran matematika.
Peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa diupayakan melalui implementasi
metode pembelajaran group to group dengan pendekatan contektual teaching
learning.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan
menggunakan model Kemmis dan Mc.Taggart. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian adalah pendekatan kualitatif didukung dengan data kuantitatif. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII-B MTsN Tempel Sleman dan 1 guru sebagai
kolaborator. Objek penelitian ini adalah keseluruhan proses implementasi metode
pembelajaran group to group dengan pendekatan contektual teaching learning. Data
penelitian  diperoleh dari hasil observasi, hasil tes belajar, hasil angket keaktifan
belajar, hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Validasi data kualitatif
dilakukan dengan member chek dan triangulasi, sedangkan data kuantitatif dengan uji
validitas isi. Data dianalisis melalui tahap: pengumpulan data, reduksi data, display
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diterapkan metode pembelajaran
group to group dengan pendekatan contektual teaching learning, tingkat keaktifan dan
pretasi belajar siswa mengalami peningkatan. Peningkatan keaktifan siswa
ditunjukkan dengan adanya perhatian terhadap penjelasan guru, berani mengajukan
pertanyaan, mengerjakan tugas, mengerjakan soal, mengemukakan pendapat,
mencatat materi pelajaran, aktif dalam diskusi kelompok, menanggapi pendapat
teman satu kelompok maupun kelompok lain, dan berani mempresentasikan hasil
diskusi. Secara kuantitif peningkatan keaktifan siswa terlihat dari peningkatan rata-
rata persentase angket keaktifan belajar, pada siklus I yaitu sebesar 59% dengan
kategori sedang, siklus II sebesar 61% dengan kategori tinggi. Prestasi belajar siswa
dalam pembelajaran matematika mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan
rata-rata skor tes hasil belajar siswa pada pretes siklus I sebesar 49.5 dengan kategori
kurang, postes siklus I sebesar 77.62 dengan kategori baik, pretes siklus II sebesar 50
dengan kategori kurang, dan postes siklus II sebesar 70.75 dengan kategori baik.

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Metode group to group, Pendekatan
contekstual teaching learning, Keaktifan Belajar, dan Prestasi Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu pilar kehidupan bangsa. Masa depan suatu

bangsa dapat diketahui melalui komitmen masyarakat, bangsa ataupun negara

dalam menyelenggarakan pendidikan nasional. Oleh karena itu, pendidikan

menjadi faktor utama atau penentu bagi masa depan suatu bangsa.

Bangsa Indonesiapun menganggap pendidikan sebagai salah satu pilar

kehidupan bangsa. Pembukaan Udang-Undang Dasar 1945 menyatakan

“...kemudian daripada itu, untuk membentuk suatu pemerintahan negara

Indonesia, yang melindungi segenap bangsa Indonesia, seluruh tumpah darah

Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan

bangsa...”. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 4 menyatakan bahwa

“Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya duapuluh

persen dari anggaran pendaptan dan belanja negara serta dari anggaran

pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan

pendidikan nasional”.1

Anggaran penyelenggaraan Pendidikan Nasional minimal sebesar 20%

diambil dari Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara (APBN) dan Anggaran

1 Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945,(Jakarta, 2008), hlm. 55-56.
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Pendapatan Belanja Daerah (APBD). Penyelenggaran pendidikan nasional

sepenuhnya menjadi tanggung jawab pemerintah, baik pusat maupun daerah.2

Pemerintah telah berusaha menyediakan sarana dan fasilitas yang dapat

mendukung terlaksananya penyelenggaraan pendidikan nasional tersebut.

Pendidikan dalam wujud sekolah yang merupakan bagian dari suatu sistem

pendidikan yang dikelola secara ketat oleh Departemen Pendidikan Nasional

(Depdiknas) sebagai instansi resmi yang mengayomi seluruh proses pendidikan

nasional.3 Pendidikan nasional dalam wujud sekolah tersebut masih menyimpan

banyak persoalan, salah satunya adalah kualitas pendidikan di Indonesia yang

masih rendah.

Pembelajaran matematika yang diterapkan di sekolah merupakan dasar

yang sangat penting dalam keikutsertaannya dalam mencerdaskan kehidupan

bangsa. Banyaknya permasalahan dalam pendidikan matematika merupakan salah

satu alasan untuk mereformasi pendidikan matematika di sekolah. Permasalahan

yang banyak orang awam ketahui adalah seperti rendahnya daya saing di ajang

international, rendahnya rata-rata nilai Ujian Akhir Nasional (UAN), rendahnya

kualitas buku paket, buruknya sistem evaluasi, rendahnya keaktifan belajar siswa

dll. Melihat permasalahan-permasalahan tersebut terdapat satu kendala yang

2 Mu’arif , Wacana Pendidikan Kritis, (Yogyakarta, IRCiSoD, 2005), hlm. 56.

3 S. J. Drost, Sekolah Mengajar Atau Mendidik ?, (Yogyakarta, Kanisius, 1998), hlm. 55.
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menyebabkan matematika kurang diminati siswa yaitu metode dan pendekatan

pengajaran matematika masih menggunakan tradisional dan prosedural.

Pemerintah melalui Depaertemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) telah

mengupayakan untuk memecahkan masalah tersebut dengan memberlakukan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kegiatan belajar mengajar pada

kurikulum KTSP berisi tentang model kegiatan belajar mengajar yang digunakan

oleh sekolah. Satuan pendidikan tersebut dapat melaksanakan proses

pembelajaran dengan menggunakan kurikulum berbasis kompetensi secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik

serta psikologis peserta didik.

Peran guru dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

menentukan keberhasilan pembelajaran. Guru dituntut untuk dapat memfasilitasi

siswa aktif dan kreatif dalam belajar (fasilitator), mampu memotivasi siswa untuk

aktif terus menggali potensinya (motivator), mampu membimbing siswa baik

secara akademik maupun sosial (pembimbing), mampu memberikan petunjuk dan
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arahan terhadap permasalahan yang dihadapi siswa dan dapat menentukan kriteria

keberhasilan proses belajar (evaluator).4

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada

jenjang pendidikan dasar dan menengah. Pelajaran matematika bertujuan untuk

mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dan

memiliki ketrampilan serta cakap menyikapinya. Tujuan lain matematika yaitu

mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir

matematika dalam kehidupan sehari-hari serta dalam mempelajari berbagai ilmu

pengetahuan.5

Matematika banyak mempelajari tentang kehidupan dan pengalaman kita

sehari-hari. Contohnya adalah penggunaan rumus-rumus matematika yang

digunakan untuk konstruksi, penyusunan kalender, dan perhitungan dalam

perniagaan dll. Pembelajaran Matematika lebih nyaman dan lebih mudah

dipahami oleh peserta didik jika peserta didik ikut dalam proses penemuan dan

penyusunan. Keikutsertaan siswa dalam proses penemuan dan penyusunan dapat

mengarahkan pembelajaran matematika yang lebih humanis. Guru menempatkan

subjek/ pribadi yang memiliki sifat tertentu dan dapat dimanifestasikan dalam

4 Satino, “Strategi Meningkatkan Keterlibatan Siswa Dalam Pembelajaran IPA”, Makalah,
Disampaikan Pada Kegiatan Seminar Bagi Mahasiswa Baru Fakultas Tarbiyah Jurusan Tadris UIN
Yogyakarta, Tanggal 20 September 2006, hlm. 2.

5 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung, FMIPA
UPI-JICA, 2001), hlm. 56.
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proses pembelajaran, yakni dengan memberikan kesempatan kepada siswa

mengembangkan potensi dirinya ketaraf lebih baik yang mempunyai sifat

kemandirian.6

Kenyataan yang terjadi di lapangan, guru cenderung bersifat monoton dan

hampir tanpa variasi kreatif dalam pembelajaran. Akibatnya siswa beranggapan

bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit, tidak mampu menjawab, takut

disuruh guru ke depan, dan sebagainya.  Banyak guru matematika hanya

menguasai pada taraf penerapan, sehingga guru hanya mampu sampai taraf

pengguna matematika. Aspek penting dalam pengajaran matematika adalah agar

siswa mampu menerapkan konsep-konsep matematika dalam berbagai

keterampilan serta mampu menggunakannya sebagai strategi untuk memecahkan

berbagai masalah.

Permasalahan-permasalahan guru di atas terjadi dalam pembelajaran

matematika di MTsN Tempel, keadaan tersebut peneliti ketahui pada pelaksanaan

PPL II pada 3 Juli 2007 sampai dengan 4 September 2007. Guru berkeinginan

agar siswa memahami semua kompetensi dasar yang terdapat dalam kurikulum.

Pembelajaran matematika yang digunakan masih konvensional, guru

mendominasi dalam kegiatan pembelajaran dan kurangnya upaya untuk

menggunakan model pembelajaran yang menuntut siswa turut berperan aktif.

6 Holstein Hermain, Murid Belajar Mandiri, (Bandung, Remaja Rosda Karya, 1984), hlm. xii.
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Pengalaman peneliti selama mengajar dan observasi pembelajaran, diketahui

bahwa siswa tidak berani untuk menanyakan kesulitan dalam memahami materi

maupun dalam mengerjakan soal. Kondisi tersebut diindikasikan merupakan salah

satu penyebab rendahnya daya serap siswa terhadap materi yang sedang

dipelajari.

Peneliti telah mengadakan observasi awal pada tanggal 08 April 2008

untuk mengetahui situasi dan kondisi pembelajaran  matematika di MTsN Tempel

di kelas VIII-B. Hasil observasi menunjukkan bahwa situasi dan kondisi proses

pembelajaran masih seperti pada saat peneliti melaksanakan PPL II. Guru masih

mendominasi dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa kurang aktif dalam

mengikuti pelajaran, kurangnya kesempatan bagi siswa untuk saling bertukar

pendapat, kurangnya bekerja sama dengan teman, dan kurangnya merespon

pemikiran siswa lainnya.

Mengacu pada permasalahan di atas peneliti tertarik untuk membantu guru

dalam membuat suasana pembelajaran Matematika yang menyenangkan dan

mudah dipahami. Peneliti menawarkan penggunaan pendekatan Contekstual

Teaching Learning(CTL), pendekatan pembelajaran dengan contekstual adalah

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
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pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan pada kehidupan sehari-hari.7

Pelajaran matematika mempunyai relevansi dengan kehidupan sehari-hari, namun

pemanfaatan contoh-contoh kejadian dalam kehidupan sehari-hari untuk

membantu proses pembelajaran belum dilaksanakan.

Pendekatan Contekstual Teaching Learning dapat diartikan bahwa

pembelajaran adalah mengkonstruksi (menyusun struktur) pemahaman atau

pengetahuan dengan cara mengaitkan dan menyelaraskan fenomena, ide kegiatan

atau pengetahuan baru ke dalam struktur pengetahuan yang telah dimiliki

sebelumnya. Pembelajaran contekstual merupakan suatu proses pendidikan yang

bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang

dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan

mereka sehari-hari, sehingga siswa memiliki pengetahuan/ keterampilan yang

secara fleksibel dapat diterapkan dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya.

Suasana belajar siswa aktif merupakan anjuran Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP), diharapkan dalam proses pembelajaran siswalah yang harus

aktif sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan motivator.8 Guru dapat

membuat suasana belajar aktif di kelas dengan menerapkan pembelajaran active

7 Widi Hastuti, Imlementasi CTL Pada Pembelajaran Matematika Disekolah, Makalah,
(Yogyakarta, 2006), hlm. 1.

8 Das Salirawati, ”Kiat-Kiat Membuat Siswa Aktif”, Makalah, Disampaikan Pada Kegiatan
Seminar Bagi Mahasiswa Baru Fakultas Tarbiyah Jurusan Tadris UIN Yogyakarta, Tanggal 20
September 2006,  hlm. 2.
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learning. Pembelajaran active learning menawarkan metode pembelajaran group

to group yang dapat kita terapkan di kelas agar pembelajaran dapat berjalan

kearah aktif yang positif. Penerapan metode group to group fungsi guru sebagai

fasilitator dapat dijalankan maksimal. Metode group to group memberikan

kesempatan pada siswa untuk mempelajari sub pokok bahasan yang berbeda pada

tiap kelompoknya. Keaktifan siswa muncul dari metode tersebut, selain aktif

metode tersebut menguntungkan dari segi efektif karena dalam pembelajarannya

tiap kelompok membahas sub pokok bahasan yang berbeda namun saling

berkaitan.

Belajar aktif meliputi berbagai cara untuk membuat peserta didik aktif

sejak awal. Melalui aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompok dan

dalam waktu singkat membuat mereka berpikir tentang materi pelajaran. Terdapat

juga teknik-teknik memimpin belajar bagi seluruh kelas/ kelompok kecil,

merangsang diskusi dan debat, mendorong adanya pertanyaan-pertanyaan bahkan

membuat peserta didik dapat saling mengajar satu sama lain.9 Metode group to

group merupakan salah satu metode pembelajaran active learning yang

menekankan kepada kerjasama kelompok, maka suasana belajar aktif akan

menuju kepada persaingan kelompok.

9 Mel Silbermen, Active Larning, (Yogyakarta, Yappendis, 2002), hlm.  xviii.
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B. Identifikasi Masalah.

Mengacu pada latar belakang masalah di atas terdapat beberapa masalah

yang dapat diidentifikasi, sebagai berikut:

1. Guru  masih sering menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran

matematika.

2. Sebagian besar siswa masih beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran

yang sulit.

3. Kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika.

4. Prestasi belajar matematika sebagian besar siswa masih kurang.

5. Kurang relevan antara pengetahuan yang diperoleh di kelas dengan kehidupan

sehari-hari.

C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti serta agar tidak

meluas pada permasalahan lain, maka penelitian ini dibatasi pada upaya untuk

meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII-B

MTsN Tempel. Upaya tersebut di lakukan melalui implementasi metode

pembelajaran group to group dengan pendekatan contekstual teaching learning.

D. Rumusan Masalah

Berdasar identifikasi masalah di atas maka masalah yang akan diteliti

dapat dirumuskan:
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1. Bagaimanakah implementasi metode pembelajaran group to group dengan

menggunakan pendekatan contekstual teaching learning untuk meningkatkan

keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran matematika?

2. Bagaimanakah implementasi metode pembelajaran group to group dengan

menggunakan pendekatan contekstual teaching learning untuk meningkatkan

prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah metode pembelajaran group to group dengan

pendekatan contekstual teaching learning dapat meningkatan keaktifan siswa

dalam pembelajaran matematika.

2. Untuk mengetahui apakah metode pembelajaran group to group dengan

pendekatan contekstual teaching learning dapat meningkatan prestasi belajar

matematika.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru, dapat membantu untuk melakukan variasi dalam pembelajaran

matematika yang dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.

2. Bagi pihak sekolah, dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan prestasi

belajar siswa yang lebih baik dan dapat di jadikan sebagai alat evaluasi untuk

kegiatan belajar mengajar.

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas akan

fakta yang ada dilapangan dengan rancangan pembelajaran matematika yang
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menggunakan metode group to group dengan pendekatan contekstual

teachinng learning. Selain itu juga dapat membantu peneliti lain sebagai

referensi penelitian yang lebih lanjut.

4. Bagi siswa, dapat mendorong siswa untuk memposisikan dirinya sebagai

subjek belajar yang aktif dalam pembelajaran matematika dan mendorong

siswa untuk meningkatkan hasil belajar.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan penulisan dalam penyusunan skripsi ini, peneliti

menyertakan sistematika penulisan skripsi. Hal ini dimaksudkan untuk

memudahkan alur pemikiran dan gambaran dari bab ke bab. Sebelum masuk pada

bab pertama dalam skripsi ini, terlebih dahulu diawali dengan halaman judul,

halaman pengesahan, halaman persetujuan, halaman pernyataan, halaman motto,

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,

daftar lampiran, dan abstrak. Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah

sebagai berikut:

Bab I berisi tentang pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan penelitian, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. Penulisan bab ini

dimaksudkan sebagai pengantar dalam penulisan bab-bab selanjutnya.

Bab II berisi tentang landasan teori yang mencakup: hakikat belajar

mengajar, matematika, belajar matematika, metode pembelajaran, pendekatan
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model pembelajaran, metode group to group, pendekatan contekstual teaching

learnig, keaktifan belajar siswa, prestasi belajar matematika, penelitian yang

relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan.

Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi: jenis dan

pendekatan penelitian, subyek dan obyek penelitian, tempat dan waktu penelitian,

desain penelitian, langkah-langkah penelitian, teknik pengumpulan data,

instrumen penelitian, keabsahan data, teknis analisis data, dan indikator

keberhasilan.

Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi:

diskripsi, hasil penelitian, dan pembahasan.

Bab V berisi tentang penutup yang meliputi: kesimpulan, keterbatasan

penelitian, dan saran. Selanjutnya setelah bab terakhir, dicantumkan pula daftar

pustaka, lampiran-lampiran dan curriculum vitae.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada BAB IV, maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan :

1. Ada peningkatan keaktifan belajar siswa melalui implementasi metode

pembelajaran group to group dengan pendekatan contekstual teaching

learning pada pokok bahasan fungsi siswa kelas VIII-B MTsN Tempel tahun

ajaran 2008/2009. Peningkatan keaktifan belajar siswa terjadi ketika siswa

sudah memperhatikan terhadap penjelasan guru, berani mengajukan

pertanyaan, mengerjakan tugas, mengerjakan soal, berani mengemukakan

pendapat, mencatat materi pelajaran, aktif dalam diskusi kelompok,

menanggapi pendapat teman satu kelompok, menanggapi pendapat kelompok

lain, menyampaikan pendapat kepada kelompok lain, menyampaikan

pendapat pada teman satu kelompok, dan berani mempresentasikan hasil

diskusi. Secara kuantitif peningkatan keaktifan siswa terlihat dari peningkatan

rata-rata persentase angket keaktifan belajar, pada siklus I yaitu sebesar 59%

dengan kategori sedang, siklus II sebesar 61% dengan kategori tinggi.

2. Ada peningkatan prestasi belajar siswa melalui implementasi metode

pembelajaran group to group dengan pendekatan contekstual teaching

learning pada pokok bahasan fungsi siswa kelas VIII-B MTsN Tempel tahun

109
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ajaran 2008/2009. Skor rata-rata tes hasil belajar siswa pada pretes siklus I

sebesar 49.5 dengan kategori kurang, postes siklus I sebesar 77.62 dengan

kategori baik, pretes siklus II sebesar 50 dengan kategori kurang, dan postes

siklus II sebesar 70.75 dengan kategori baik. Peningkatan skor rata-rata hasil

hasil belajar dapat diketahui dengan menunjukkan bahwa kriteria ketuntasan

minimal (KKM) sudah terpenuhi yaitu dengan hasil skor rata-rata tes  70 dan

sedikitnya 70% dari jumlah siswa mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal

(KKM) sebesar 65.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian tindakan ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain:

1. Pelaksanaan tindakan hanya pada satu pokok bahasan fungsi yang dilakukan

dalam 2 siklus 7 kali pertemuan, sehingga peningkatan keaktifan dan prestasi

belajar siswa belum optimal.

2. Tidak semua materi dalam pokok bahasan fungsi dapat disajikan dalam

bentuk contekstual teaching learning.

C. Saran

Bedasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut :

1. Guru dapat menggunakan implementasi metode pembelajaran group to group

dengan pendekatan contekstual teaching learning sebagai salah satu alternatif

pembelajaran matematika.
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2. Pembelajaran dengan implementasi metode pembelajaran group to group

dengan pendekatan contekstual teaching learning dapat dikembangkan lagi

sehingga selain dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar juga dapat

digunakan untuk meningkatkan aspek-aspek yang lain.

3. Supaya pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan maksimal maka perlu

adanya persiapan yang matang baik dari peneliti, guru, dan siswa.
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FORMAT RPP PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN 

METODE GROUP TO GROUP DENGAN PENDEKATAN CTL 
 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : MTsN Tempel 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok  : Fungsi 

4. Kelas /Semester : VIII / I 

5. Alokasi Waktu  : 2 x Pertemuan 

 
II. Kemampuan Dasar  

1. Standar Kompetensi : 

Memahami dan dan melakukan operasi relasi dan fungsi serat menggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

2. Kompetensi Dasar :  

a. Memahami relasi dan fungsi 

b. Menetukan niali fungsi 
3. Tujuan Pembelajaran : 

a. Menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan fungsi  

b. Menyatakan suatu fungsi yang terkait dengan kehidupan sehari-hari 

c. Menggambar grafik fungsi dalam koordinat kartesius 

d. Menghitung nilai suatu fungsi 
 
III. Media/Alat-alat Pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board,  buku paket, Lembar Kerja Siswa. 

IV. Strategi Pembelajaran 

1. Pertemuan pertama (siklus 1) 

Kegiatan Waktu (menit) 
Pendahuluan: 
1. Guru membuka pelajaran 
2. Apersepsi: memberikan pengantar  tentang relasi fungsi. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
 

 
2 
5 
3 
 



Inti: 
1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang pengertian relasi fungsi 
2. Guru memberikan contoh relasi fungsi dalam kehidupan sehari-hari 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
4. Tiap kelompok siswa mengerjakan LKS yang telah diberikan oleh guru

dengan berdiskusi sesuai kelompok yang dibagikan 
a. Kelompok I mengerjakan LKS tentang pengertian relasi 
b. Kelompok II mengerjakan LKS tentang menyatakan relasi dengan

diagram panah,  
c. Kelompok III mengerjakan LKS tentang menyatakan relasi dengan

diagram kartesius,  
d. Kelompok IV mengerjakan LKS tentang menyatakan relasi dengan

himpunan pasangan berurutan  
5. Setiap perwakilan dari tiap kelompok mempresentasikan dari hasil diskusi

didepan kelas 
6. Siswa dari kelompok lain diberi kesempatan bertanya 
 
Penutup: 
1. Guru memberi penguatan dari hasil diskusi 
2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya  
3. Guru bersama-sama siswa menarik kesimpulan  
4. Siswa diberi PR yang berkaitan dengan pertemuan tersebut 

 
 
2 
3 
5 
 
 
 

30 
 
 
 
 
 

15 
 

10 
 
 
5 
5 
2 
3 

 
2. Pertemuan kedua (siklus 1) 

Kegiatan Waktu (menit) 
Pendahuluan: 
1. Guru bersama siswa membahas dari hasil pertemuan seebelumnya 
2. Siswa diberikan pertanyaan dalam bentuk kuis  
3. Membahas PR pertemuan sebelumnya  
 
Inti: 
1. Siswa diberikan penjelasan tentang fungsi atau pemetaan 
2. Siswa diberikan penjelasan tentang pengertian fungsi atau pemetaan dan 

contohnya dalam kehidupan sehari-hari 
3. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 
4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
5. Siswa mengerjakan LKS yang telah diberikan guru dengan berdiskusi 

sesuai kelompok yang dibagikan  
a. Kelompok I mengerjakan LKS tentang pengertian fungsi atau

 
2 
5 
3 
 
 
2 
3 
2 
3 
 
 



pemetaan 
b. Kelompok II mengerjakan LKS tentang menyatakan pemetaan dengan

diagram panah dan diagram kartesius  
c. Kelompok III mengerjakan LKS tentang menyatakan pemetaan dengan

himpunan pasangan berurutan  
d. Kelompok IV mengerjakan LKS tentang banyak pemetaan dari dua

himpunan 
 
6. Setiap perwakilan dari tiap kelompok mempresentasikan dari hasil diskusi 

didepan kelas 
7. Siswa dari kelompok lain diberi kesempatan bertanya 
 
Penutup: 
1. Guru memberi penguatan dari hasil diskusi 
2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya  
3. Guru bersama-sama siswa menarik kesimpulan  
4. Siswa diberi PR yang berkaitan dengan pertemuan tersebut 

 
20 
 
 
 
 
 
 

25 
 

10 
 

5 
5 
2 
3 

 
V. Pendekatan Pemabelajaran CTL 

Metode pembelajaran group to group 

VI. Penilaian 

a. Teknik   : Tes 
b. Bentuk instrumen : Tes tertulis 

VII.  Sumber Bacaan 

Sugiono, Adiawan Cholik. 2006. Matematika Utuk SMP Kelas VIII Semester 1. Jakarta : 

Erlangga. 

Husein Tampomas. 2004. Matematila Plus untuk kelas 2 SMP Semester Pertama. Jakarta : 

Yudhistira. 
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METODE GROUP TO GROUP DENGAN PENDEKATAN CTL 
 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : MTsN Tempel 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok  : Fungsi 

4. Kelas /Semester : VIII / I 

5. Alokasi Waktu  : 2 x Pertemuan 

 
II. Kemampuan Dasar  

1. Standar Kompetensi : 

Memahami dan dan melakukan operasi relasi dan fungsi serat menggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

2. Kompetensi Dasar :  

a. Memahami relasi dan fungsi 

b. Menetukan niali fungsi 
3. Tujuan Pembelajaran : 

a. Menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan fungsi  

b. Menyatakan suatu fungsi yang terkait dengan kehidupan sehari-hari 

c. Menghitung nilai suatu fungsi 

d. Menyusun tabel fungsi 

e. Menghitung nilai perubah fungsi jika variabel berubah 
 
III. Media/Alat-alat Pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board,  buku paket, Lembar Kerja Siswa. 

IV. Strategi Pembelajaran 

1. Pertemuan ketiga (siklus 1) 

Kegiatan Waktu (menit) 
Pendahuluan: 
1. Siswa diberi apersepsi tentang korespondensi satu-satu dan rumus fungsi 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
2. Salah satu siswa diberikan kesempatan untuk mengerjakan PR didepan 

 
2 
 



kelas 
3. Guru bersama siswa mengoreksi PR pada pertemuan kemarin 
 
Inti: 
1. Siswa diberikan penjelasan tentang korespondensi satu-satu dan rumus 

fungsi 
2. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
4. Siswa mengerjakan LKS yang telah diberikan guru dengan berdiskusi 

sesuai kelompok yang dibagikan  
a. Kelompok I mengerjakan LKS tentang korespondensi satu-satu 
b. Kelompok II mengerjakan LKS tentang merumuskan suatu fungsi 
c. Kelompok III mengerjakan LKS tentang variable bebas  
d. Kelompok IV mengerjakan LKS tentang variable bergantung 

 
5. Setiap perwakilan dari tiap kelompok mempresentasikan dari hasil diskusi 

didepan kelas 
6. Siswa dari kelompok lain diberi kesempatan bertanya 
 
Penutup: 
1. Guru memberi penguatan dari hasil diskusi 
2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya  
3. Guru bersama-sama siswa menarik kesimpulan  
4. Siswa diberi PR yang berkaitan dengan pertemuan tersebut 

5 
3 
 
 
 
2 
3 
5 
 
 
 

30 
 

 
 

15 
 

10 
 

5 
5 
2 
3 

 
 

2. Pertemuan keempat (siklus1) 

Kegiatan Waktu (menit) 
Pendahuluan: 
1. Guru membuka pelajaran  
2. Guru bersama siswa mengoreksi PR pada pertemuan sebelumnya 
 
Inti: 
1. Guru menjelaskan sifat ulangan  
2. Guru membagikan soal ulangan 
3. Siswa diberikan kesempatan mengerjakan soal ulangan 
 
Penutup: 
1. Guru menarik jawaban siwa 
2. Guru menutup pelajaran 

 
2 
8 
 
3 
2 
60 
 
 

10 
5 

 



V. Pendekatan Pemabelajaran CTL 

Metode pembelajaran group to group 

 

VI. Penilaian 

a. Teknik   : Tes 
b. Bentuk instrumen : Tes tertulis 

VII.  Sumber Bacaan 

Sugiono, Adiawan Cholik. 2006. Matematika Utuk SMP Kelas VIII Semester 1. Jakarta : 

Erlangga. 

Husein Tampomas. 2004. Matematila Plus untuk kelas 2 SMP Semester Pertama. Jakarta : 

Yudhistira. 

 
Sleman,        2008 
 

Mengetahui, 
Guru Kolaborator      Peneliti 

 

 

 

Jumiran, S.Pd.       Danuri 
NIP. 150315917           NIM. 04430983 

 
 
 



FORMAT RPP PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN 

METODE GROUP TO GROUP DENGAN PENDEKATAN CTL 
 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : MTsN Tempel 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok  : Fungsi 

4. Kelas /Semester : VIII / I 

5. Alokasi Waktu  : 3 x Pertemuan 

 
II. Kemampuan Dasar  

1. Standar Kompetensi : 

Memahami dan dan melakukan operasi relasi dan fungsi serat menggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

2. Kompetensi Dasar :  

a. Memahami relasi dan fungsi 

b. Menetukan niali fungsi 
3. Tujuan Pembelajaran : 

a. Menjelaskan kata-kata dan menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
fungsi  

b. Menyusun tabel fungsi dan menggambar grafik 

c. Menghitng nilai perubah fungsi jika variabel berubah 

d. Menentukan bentuk fungsi jika nilai dan data fungsi diketahui 
 
III. Media/Alat-alat Pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board,  buku paket, Lembar Kerja Siswa. 

IV. Strategi Pembelajaran 

1. Pertemuan pertama (siklus 2) 

Kegiatan Waktu (menit) 
Pendahuluan: 
1. Guru membuka pelajaran 
2. Apersepsi: mengingat materi pelajaran yang berkaitan dengan  fungsi. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
 

 
2 
5 
3 
 



Inti: 
1. Siswa memperhatikan pengantar dari guru tentang grafik fungsi, nilai

fungsi, nilai fungsi dan nilai perubah fungsi 
2. Guru memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
4. Tiap kelompok siswa mengerjakan LKS yang telah diberikan oleh guru

dengan berdiskusi sesuai kelompok yang dibagikan 
a. Kelompok I mengerjakan LKS tentang grafik fungsi 
b. Kelompok II mengerjakan LKS tentang menghitung nilai suatu fungsi 
c. Kelompok III mengerjakan LKS tentang table fungsi  
d. Kelompok IV mengerjakan LKS tentang nilai perubah fungsi 

5. Setiap perwakilan dari tiap kelompok mempresentasikan dari hasil diskusi
didepan kelas 

6. Siswa dari kelompok lain diberi kesempatan bertanya 
 
Penutup: 
1. Guru memberi penguatan dari hasil diskusi 
2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya  
3. Guru bersama-sama siswa menarik kesimpulan  
4. Siswa diberi PR yang berkaitan dengan pertemuan tersebut 

 
5 
 
3 
2 
 
 
 

30 
 

 
15 
 

10 
 
 

5 
5 
2 
3 

 
2. Pertemuan kedua (siklus 2) 

Kegiatan Waktu (menit) 
Pendahuluan: 
1. Guru bersama siswa membahas dari hasil pertemuan seebelumnya 
2. Siswa diberikan pertanyaan dalam bentuk kuis  
3. Membahas PR pertemuan sebelumnya  
 
Inti: 
1. Siswa diberikan penjelasan tentang menentukan bentuk fungsi, penerapan 

relasi, penerapan fungsi.  
2. Siswa diberikan penjelasan tentang pengertian dari pengertian fungsi atau 

pemetaan dan contohnya dalam kehidupan sehari-hari 
3. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 
4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
5. Siswa mengerjakan LKS yang telah diberikan guru dengan berdiskusi 

sesuai kelompok yang dibagikan  
a. Kelompok I mengerjakan LKS tentang menentukan bentuk fungsi 
b. Kelompok II mengerjakan LKS tentang menentukan domain dan

kodomain 

 
2 
5 
3 
 
 
3 
2 
 
3 
2 
 
 

 
 



c. Kelompok III mengerjakan LKS tentang menyatakan relasi dengan
diagram panah  

d. Kelompok IV mengerjakan LKS tentang menetukan jawaban
berdasarkan diagram panah yang telah dibuat 

 
6. Setiap perwakilan dari tiap kelompok mempresentasikan dari hasil diskusi 

didepan kelas 
7. Siswa dari kelompok lain diberi kesempatan bertanya 
 
Penutup: 
1. Guru memberi penguatan dari hasil diskusi 
2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya  
3. Guru bersama-sama siswa menarik kesimpulan  
4. Siswa diberi PR yang berkaitan dengan pertemuan tersebut 

30 
 
 
 
 

 
55 
 

10 
 

5 
5 
2 
3 

 
3. Pertemuan ketiga (siklus 2) 

Kegiatan Waktu (menit) 
Pendahuluan: 
1. Guru membuka pelajaran  
2. Guru bersama siswa mengoreksi PR pada pertemuan sebelumnya 
 
Inti: 
1. Guru menjelaskan sifat ulangan  
2. Guru membagikan soal ulangan 
3. Siswa diberikan kesempatan untuk mengerjakan soal ulangan 
 
Penutup: 
1. Guru menarik jawaban siwa 
2. Guru menutup pelajaran  

2 
8 
 
 
3 
2 
60 

 
10 
5 

 
V. Pendekatan Pemabelajaran CTL 

Metode pembelajaran group to group 

VI. Penilaian 

a. Teknik   : Tes 
b. Bentuk instrumen : Tes tertulis 

 
 
 
 



VII.  Sumber Bacaan 

Sugiono, Adiawan Cholik. 2006. Matematika Utuk SMP Kelas VIII Semester 1. Jakarta : 

Erlangga. 

Husein Tampomas. 2004. Matematila Plus untuk kelas 2 SMP Semester Pertama. Jakarta : 

Yudhistira. 

 
Sleman,        2008 
 

Mengetahui, 
Guru Kolaborator      Peneliti 
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LEMBAR KERJA SISWA 
KELOMPOK 1 

(Pertemuan Pertama Siklus 1) 
 

RELASI 
A. Tujuan 

1. Menjelaskan dengankata-kata dan menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan fungsi 

2. Memahami pengertian relasi  
3. Menyatakan relasi yang terkait dengan kejadian sehari-hari 

 
B. Langkah Kerja 

1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan Pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah definisi dari relasi? 
2. Sebutkan contoh relasi dalam kehidupan sehari-hari! 
3. Nyatakan relasi tersebut kedalam bentuk  diagram panah! 
4. Empat orang anak yaitu Ria, Rian, Reni da Revimemilih jenis musik yang mereka 

sukai. 
Ria dan Rian memilih musik Pop 
Rian dan Reni memilih musik Rock 
Rian, Reni dan Revi memilih musik jazz 
Jika A = { Ria, Rian, Reni, Revi} dan B= {pop, rock, jazz}, maka dapat dibentuk relasi 
(hubungan) antara anggota himpunan A dan anggota himpunan B. 
Perhatikan gambar berikut ini! 

   
    A    menyukai     B 
 
 
 
 
 
 
 

Relasi yang tepat dari himpunan A ke himpunan B  pada gambar diatas adalah relasi  
“menyukai”. 

Ria ● 

Rian ● 

Reni ●  

Revi● 

● Pop  

● Rock 

● Jazz 

 

 
5. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 

jelas! 
 
 



LEMBAR KERJA SISWA 
KELOMPOK 2 

(Pertemuan Pertama Siklus 1) 
 

Menyatakan Relasi Dengan Diagram Panah 
A. Tujuan  

1. Dapat menyatakan relasi dengan menggunakan diagram panah 
2. Menyatakan relasi dengan diagram panah yang terkait dengan kehidupan sehari-hari 
3. Mampu membedakan antara diagram panah, dengan diagram yang lain 
 

B. Langkah kerja 
1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah definisi dari relasi? 
2. Sebutkan contoh relasi dalam kehidupan sehari-hari! 
3. Nyatakan contoh relasi tersebut kedalam bentuk diagram panah! 
4. Buatlah tiga buah relasi dari himpunan P= {2, 3, 5} kehimpunan Q = {2, 4, 6} 

dinyatakan dalam digram panah! 
 
 A kurang dari   B                A  lebih dari   B                  A  faktor dari   B    
           
 
           
 
           

2 ● 

3 ● 

5 ●

● 2 

● 4 

● 6

2 ● 

3 ● 

5 ●

● 2 

● 4 

● 6

2 ● 

3 ● 

5 ●

● 2 

● 4 

● 6

 
5. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 

jelas! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LEMBAR KERJA SISWA 
KELOMPOK 3 

(Pertemuan Pertama Siklus 1) 
 

Menyatakan Relasi Dengan Diagram Cartesius 
A. Tujuan  

1. Dapat menyatakan relasi dengan menggunakan diagram cartesius 
2. Menyatakan relasi dengan diagram cartesius yang terkait dengan kehidupan sehari-

hari 
3. Mampu membedakan antara diagram cartesius, dengan diagram yang lain 

 
B. Langkah kerja 

1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan pertanyaan 
 

1. Menurut kelompok anda apakah definisi dari relasi? 
2. Sebutkan contoh relasi dalam kehidupan sehari-hari! 
3. Nyatakan relasi tersebut kedalam bentuk diagram cartesius! 
4. Buatlah relasi dari himpunan A= {Tias, Jamal, Farid, Dika} kehimpunan B = {Voli, 

Basket, Tenis} dinyatakan dalam digramcartesius! 
Tias, Jamal, dan Farid gemar bermain Voli 
Jamal dan Farid gemar permain Basket 
Farid dan Dika gemar permain Tennis  

   
tenis 
 

            basket 
 

 voli 
 
 

                 Tias    Jamal  Farid   Dika 
 
5. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 

jelas 
 
 
 
 
 
 



 
LEMBAR KERJA SISWA 

KELOMPOK 4 
(Pertemuan Pertama Siklus 1) 

 
Menyatakan Relasi Dengan Himpunan Pasangan Berurutan 

A. Tujuan  
1. Dapat menyatakan relasi dengan menggunakan himpunan pasangan berurutan 
2. Menyatakan relasi dengan menggunakan himpunan pasangan berurutan yang terkait 

dengan kehidupan sehari-hari 
3. Mampu membedakan antara himpunan pasangan berurutan, dengan diagram yang 

lain 
 

B. Langkah kerja 
1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah definisi himpunan pasangan berurutan? 
2. Sebutkan contoh definisi himpunan pasangan berurutan dalam kehidupan sehari-hari! 
3. Nyatakan relasi kedalam bentukhimpunan pasangan berurutan! 
4. Perhatikan gambar berikut ini! 

  K   menyukai     L 
 

 
 
 
 
 
   

Mila ● 

Asri ● 

Rani ●  

Risa● 

● IPA 

●PPKn 

● IPS 

 

Nyatakan diagram panah pada gambar diatas ke dalam bentuk himpunan pasangan 
berurutan! 
Yaitu {(Mila,….), (Asri,….), (Asri,….), (Asri……), (Rani,……), (Rani,….), 
(Risa,…)} 

 
5. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 

jelas 
 



LEMBAR KERJA SISWA 
KELOMPOK 1 

(Pertemuan Kedua Siklus 1) 
 

Fungsi Atau Pemetaan 
A. Tujuan 

1. Memahami pengertian pemetaan 
2. Menyatakan pemetaan atau fungsi yang terkait dengan kejadian sehari-hari 
3. Mengetahui suatu diagram dapat dikatakan pemetaan atau bukan pemetaan 

 
B. Langkah Kerja 

1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan Pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah definisi dari pemetaan atau fungsi? 
2. Sebutkan contoh pemetaan dalam kehidupan sehari-hari! 
3. Nyatakan pemetaan tersebut kedalam bentuk diagram panah! 
4. Nyatakan diagram-diagram panah berikut ini, apakah pemetaan atau bukan? 

 A           B      A               B  A         B 
           
 
           
 
              

(i)            (ii)           (iii) 
Gambar (i) ……………….., karena ada anggota A, yaitu b yang memiliki lebih dari satu 
pasangan dari B 

a ● 

b ● 

c ●

● u 
● v 
● w 
● x

a ● 

b ● 

c ●

● u 
● v 
● w 
● x

a ● 

b ● 

c ●

● u 
● v 
● w 
● x

 Gambar (ii) adalah pemetaan, karena …………………………………………. 
 Gambar (iii) bukan pemetaan, karena …………………………………………. 
  

5. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 
jelas! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



LEMBAR KERJA SISWA 
KELOMPOK 2 

(Pertemuan Kedua Siklus 1) 
 

Menyatakan Pemetaan Dengan Diagram Panah dan Diagram Kartesius 
A. Tujuan  

1. Dapat menyatakan pemetaan dengan menggunakan diagram panah dan diagram 
kartesius 

2. Menyatakan pemetaan dengan menggunakan diagram panah dan diagram kartesius 
yang terkait dengan kehidupan sehari-hari 

3. Mampu membedakan antara diagram panah, dengan diagram kartesius 
 

B. Langkah kerja 
1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah definisi pemetaan? 
2. Sebutkan contoh pemetaan dalam kehidupan sehari-hari! 
3. Nyatakan contoh relasi tersebut kedalam bentuk diagram panah dan diagram 

kartesius! 
4. Diketahui K = {a, b, c, d} dan L = {1, 2, 3} 

Buatlah diagram panah dan diagram kartesius yang menunjukkan pemetaan f  yang 
ditentukan dengan a→1, b → 3, c → 1, dan d → 3 ! 

5. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 
jelas! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
LEMBAR KERJA SISWA 

KELOMPOK 3 
(Pertemuan Kedua Siklus 1) 

 
Menyatakan Pemetaan Dengan Himpunan Pasangan Berurutan 
A. Tujuan  

1. Dapat menyatakan pemetaan dengan himpunan pasangan berurutan 
2. Menyatakan pemetaan dengan himpunan pasangan berurutan yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari 
3. Mampu membedakan antara himpunan pasangan berurutan dengan diagram  

 
B. Langkah kerja 

1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah definisi dari pemetaan dengan himpunan pasangan 

berurutan? 
2. Sebutkan contoh pemetaan dengan himpunan pasangan berurutan dalam kehidupan 

sehari-hari! 
3. Nyatakan pemetaan tersebut kedalam bentuk himpunan pasangan berurutan! 
4. Diketahui K = {a, b, c, d} dan L = {1, 2, 3} 

Nyatakan f  sebagai himpunan pasangan berurutan yang menunjukkan pemetaan f  
yang ditentukan dengan a→1, b → 3, c → 1, dan d → 3 ! 

5. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 
jelas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
LEMBAR KERJA SISWA 

KELOMPOK 4 
(Pertemuan Kedua Siklus 1) 

 
Banyaknya Pemetaan Dari Dua Himpunan 

A. Tujuan  
1. Dapat menyatakan  banyaknya pemetaan dari dua himpunan 
2. Menyatakan banyaknya pemetaan dari dua himpunan yang terkait dengan kehidupan 

sehari-hari 
 

B. Langkah kerja 
1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah definisi pemetaan dari dua himpunan? 
2. Sebutkan contoh pemetaan dari dua himpunan dalam kehidupan sehari-hari! 
3. Nyatakan banyaknya pemetaan dua himpunan dari contoh tersebut! 
4. Pemetaan dari A = {a, b, c} ke B = {p,q}  

Banyak pemetaan dari A ke B ada 8 cara, tunjukkan! 
A      B           A   B        A            B     A        B 
           
 
           
 
              

(i)                  (ii)     (iii)     (iv) 
A     B           A   B         A           B              A              B 
           
 
           
 
              

              (v)                   (vi)    (vii)            (viii) 
 

a ● 

b ● 

c ●

● p 
 
● q 

a ● 

b ● 

c ●

● p 
 
● q 

a ● 

b ● 

c ●

● p 
 
● q 

a ● 

b ● 

c ●

● p 
 
● q 

a ● 

b ● 

c ●

● p 
 
● q 

a ● 

b ● 

c ●

● p 
 
● q 

a ● 

b ● 

c ●

● p 
 
● q 

a ● 

b ● 

c ●

● p 
 
● q 

5. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 
jelas! 

 
 



LEMBAR KERJA SISWA 
KELOMPOK 1 

(Pertemuan Ketiga Siklus 1) 
 

Korespondensi Satu-Satu 
A. Tujuan 

1. Memahami pengertian korespondensi satu-satu 
2. Menyatakan korespondensi satu-satu yang terkait dengan kejadian sehari-hari 

 
B. Langkah Kerja 

1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan Pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah definisi dari korespondensi satu-satu? 
2. Sebutkan contoh korespondensi satu-satu dalam kehidupan sehari-hari! 
3. Nyatakan contoh korespondensi satu-satu tersebut kedalam diagram panah! 
4. Tunjukkan dengan diagram panah (i) untuk relasi “beribu kota” dari himpunan Negara 

P ke himpunan ibukota Q, dan diagram panah (ii) untuk relasi “ibu kota dari” dari 
himpunan Q ke himpunan P! 

 
          P      beribu kota         Q             Q        ibu kota dari         P 
 
 
 
 
 
           
 
 
              

Indonesia ● 

Thailand ● 

Singapura ● 

Philipina ● 

● Jakarta  

● Bangkok 

● Singapura 

● Manila  

Jakarta ● 

Bangkok● 

Singapura● 

Manila ● 

●Indonesia  

●Thailand 

●Singapura  

●Philipina 

5. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 
jelas! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



LEMBAR KERJA SISWA 
KELOMPOK 2 

(Pertemuan Ketiga Siklus 1) 
 

Merumuskan Suatu Fungsi 
A. Tujuan  

1. Dapat merumuskan suatu fungsi 
2. Dapat menghitug nilai suatu fungsi 

 
B. langkah kerja 

1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah yang dinamakan dengan merumuskan suatu fungsi? 
2. Nyatakan contoh tersebut dalam rumus suatu fungsi! 
3. Tunjukkan rumus fungsi untuk setiap fungsi berikut! 

a. Fungsi f  : x → 4 x  + 1 
b. Fungsi h : x → 2 x2 – 2 

  
 f  : x → 4 x  + 1, rumus fungsinya adalah………. 
h  : x → 2 x2 – 2, rumus fungsinya adalah………. 
 

4. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 
jelas! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
LEMBAR KERJA SISWA 

KELOMPOK 3 
(Pertemuan Ketiga Siklus 1) 

 
Variabel Bebas 

A. Tujuan  
1. Dapat menyatakan variabel bebas 
2. Menyatakan variable bebas  
3. Dapat menghitug nilai suatu fungsi 

 
B. Langkah kerja 

1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah definisi variabel bebas? 
2. Sebutkan contoh  fungsi yang dapat diketahui variabel bebasya! 
3. Nyatakan variable bebasnya! 
4. Suatu pemetaan fungsi y = f (x) = 2 x -1, memiliki daerah asal {-1, 0, 1, 2, 3}. 

Tentukan daerah bayangannya! 
y = f (x) = 2 x -1 
y = 2 x -1 
Untuk x = -1, maka 
     y = 2 (-1) -1 
        = -2-1 
        = -3 
Untuk x = 0, maka 
      y = ……… 
Untuk x = 1, maka 
      y = ……… 
Untuk x = 2, maka 
      y = ……… 
Untuk x = 3, maka 
      y = ……… 
Daerah bayangannya adalah {-3, … , …., …., …..} 
 

5. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 
jelas 

 
 
 
 



LEMBAR KERJA SISWA 
KELOMPOK 4 

(Pertemuan Keempat Siklus 1) 
 

Variable Bergantung 
A. Tujuan  

1. Dapat mengetahui variable bergantung dalam suatu runus fungsi 
2. Mampu membedakan antara variable bebas dan variable bergantung 
3. Dapat menghitug nilai suatu fungsi 

 
B. Langkah kerja 

1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah pengertian dari variable bergantung? 
2. Sebutkan contoh  fungsi yang dapat diketahui variabel bebasya! 
3. Nyatakan variable bergantungnya! 
4. Suatu pemetaan fungsi y = f (x) = 2 x -1, memiliki daerah asal {-1, 0, 1, 2, 3}. 

Tentukan himpunan pasangan berurutannya! 
y = f (x) = 2 x -1 
y = 2 x -1 
Untuk x = -1, maka 
     y = 2 (-1) -1 
        = -2-1 
        = -3 
Untuk x = 0, maka 
     y = ……… 
Untuk x = 1, maka 
     y = ……… 
Untuk x = 2, maka 
     y = ……… 
Untuk x = 3, maka 
     y = ……… 
Himpunan pasangan berurutannya adalah { (-1,-3), (… , …), ( …, ….), (…., …), 
(….., …)} 

 
5. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 

jelas 
 
 



LEMBAR KERJA SISWA 
KELOMPOK 1 

(Pertemuan Pertama Siklus 2) 
 

GRAFIK FUNGSI 
A. Tujuan 

1. Memahami grafik fungsi 
2. Menghitung nilai suatu fungsi 
3. Menyusun tabel fungsi 

 
B. Langkah Kerja 

1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan Pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah grafik fungsi? 
2. Buatlah tabel grafik fungsi g : x → x + 1 dari himpunan {1, 2, 3, 4, 5} ke himpunan 

bilangan cacah, dan gambarlah grafiknya 
 

x 1 2 3 4 5 
x + 1 …… 3 …… …… …… 

Pasangan berurutan (…, ...) (…, ...) (…,...) (4, 5) (…, ...) 
 

y 
6 

   
5 
 
4 
 
3 
 
2 
              
1 
 

 
      1      2      3      4       5       x 
 

3. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 
jelas! 

 



LEMBAR KERJA SISWA 
KELOMPOK 2 

(Pertemuan Pertama Siklus 2) 
 

MENGHITUNG NILAI SUATU FUNGSI 
A. Tujuan  

1. Dapat membentuk suatu fungsi dalam bentuk rumus fungsi 
2. Dapat menghitung nilai fungsi 

 
B. langkah kerja 

1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah yang dimaksud dengan nilai suatu fungsi? 
2. Diketahui fungsi f : x → 3x – 1 . tentukan : 

a. Rumus fungsi 
b. Nilai fungsi untuk x = -3 dan x = 2 

 
a. f : x → 3x – 1 

rumus fungsinya adalah f (x) = …….. 
b. Nilai fungsi untuk x = -3 ; f (-3) = ……… 

          = ……….. 
      Nilai fungsi untuk x = 2 ; f (2) = ……… 

          = ……….. 
        Jadi nilai fungsi untuk x = 3 adalah….. dan untuk x = 3 adalah….. 

3. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 
jelas! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LEMBAR KERJA SISWA 
KELOMPOK 3 

(Pertemuan Pertama Siklus 2) 
 

TENTANG TABEL FUNGSI 
A. Tujuan  

1. Dapat menghitung nilai suatu fungsi 
2. Dapat menghitung nilai perubah fungsi jika variabel berubah 
3. Dapat menyusun tabel fungsi 

 
B. Langkah kerja 

1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah pengertian dari tabel fungsi? 

2. Fungsi f dinyatakan dengan f(x) =3x – 2 dan daerah asal{-3, -2, -1, 0, 1, 2, 3}. 
a. Buatlah tabel fungsi f 
b. Dari tabel fungsi f, tentukan bayangan dari -2 dan 2 
 
Jawab: 
 
a.  

x -3 -2 -1 0 1 2 3 
3x 
-2 

….. 
….. 

….. 
….. 

….. 
….. 

….. 
….. 

….. 
….. 

….. 
….. 

….. 
….. 

f (x) ….. ….. ….. ….. ….. ….. ….. 
 
b. Bayangan dari -2 adalah …… 
 Bayangan dari 2 adalah …… 

  

3. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 
jelas 

 



 
LEMBAR KERJA SISWA 

KELOMPOK 4 
(Pertemuan Pertama Siklus 2) 

 
NILAI PERUBAH FUNGSI 

A. Tujuan  
1. Dapat mengetahui nilai perubah funsi 
2. Dapat menghitung nilai perubah fungsi jika variabel berubah 
3. Dapat menghitug nilai perubah fungsi 

 
B. Langkah kerja 

1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah yang dimaksud dengan perubah fungsi? 
2. Pada funbsi f  dengan f (x) = 10x + 3, tentukan perubahan nilai f (x) jikanilai variable 

x berubah seperti berikut ini 
a. Bertambah 1 
b. Bertambah 3 
Jawab 
a. f (x) = 10 x + 3    

f (1) = ………   f (2) = ………   
          = ………           = ………  
  Jika nilai x bertambah 1, maka nilai fungsi f  bertambah  ….  -   .…  = …… 
 

b. f (x) = 10 x + 3    
f (1) = ………   f (4) = ………   

          = ………           = ………  
  Jika nilai x bertambah 3, maka nilai fungsi f  bertambah….  -   .…  = …… 
 
 
 

3. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 
jelas 

 
 



LEMBAR KERJA SISWA 
KELOMPOK 1 

(Pertemuan Kedua Siklus 2) 
 

BENTUK FUNGSI 
A. Tujuan 

1. Menentukan bentuk fungsi  
2. Menentukan bentuk fungsi jika fungsi nilai dan data fungsi dirubah 

 
B. Langkah Kerja 

1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan Pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda bagimanakah menetukan bentuk fungsi? 
2. suatu fungsi ditentukan dengan rumus f (x) = ax + b. Jika diketahui f (4) = 5 dan             

f (-2) = -7,  tentukanlah : 
a. Nilai a dan b 
b. Bentuk fungsinya 

 
Jawab : 
a. f (x) = ax + b 

f (4) = 5 dan  f (-2)  = -7 
f (x) = ax + b, maka f (4) = …. (….) + …. = …… 
       …. + …. = ……      persamaan 1 

  f (-2) = …. (….) + …. = …… 
       …. + …. = ……      persamaan 2 
Dari persamaan 1 dan 2 diperoleh 

…. + …. = …… 
 …. + …. = ……   -  
           ….. = ….. 
     = ….. 
Kemudian disubtitusikan ke persamaan 1  
Jadi nilai a = ….., dan b = ……. 
 

b. f (x) = ax + b, dengan a = ….. dan b = ……. 
f (x) = …… -  …. 
f (x) = …….. 
Jadi, bentuk fungsinya adalah f (x) = ……… 

3. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 
jelas! 

 



LEMBAR KERJA SISWA 
KELOMPOK 2 

(Pertemuan Kedua Siklus 2) 
 

DOMAIN DAN KODOMAIN 
 

A. Tujuan  
1. Dapat mengetahui domain dan kodomain 
2. Dapat menetukan nilai domain dan kodomain 
3. Menyatakan domain dan kodomain yang terkait dengan kejadian sehari-hari 

 
B. langkah kerja 

1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan pertanyaan 
1. Menurut kelompok anda apakah yang dimaksud dengan domain dan kodomain? 
2. Sebutkan contoh domain dan kodomain dalam kehidupan sehari-hari! 
3. Nyatakan pemetaan tersebut kedalam bentuk matematika! 
4. Tentukanlah domain dan kodomainnya! 

A = {Hardi, Fitri, Nanda, Angga, Indri, Aldi} dan 
B = {Pak Maman, Pak Udin, Pak Drajat } 
Hardi dan Fitri adalah anak Pak Mamat, Nanda anak Pak Udin, sedangkan Angga, 
Indri dan Aldi adalah anak Pak Drajat 

5. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 
jelas! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LEMBAR KERJA SISWA 
KELOMPOK 3 

(Pertemuan Kedua Siklus 2) 
 

RELASI DENGAN DIAGRAM PANAH 
A. Tujuan  

1. Dapat mengetahui penerapan relasi dengan diagram panah 
2. Dapat menghitung nilai perubah fungsi jika variabel berubah 
3. Menyatakan penerapan relasi dengan diagram panah yang terkait dengan kejadian 

sehari-hari 
 

B. Langkah kerja 
1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan pertanyaan 
1. Berikan contoh relasi dengan diagram panah yang terkait dengan kejadian sehari-hari 
2. A = {Hardi, Fitri, Nanda, Angga, Indri, Aldi} dan 

B = {Pak Maman, Pak Udin, Pak Drajat } 
Hardi dan Fitri adalah anak Pak Mamat, Nanda anak Pak Udin, sedangkan Angga, 
Indri dan Aldi adalah anak Pak Drajat 
a. Buatlah diagram panah yang menyatakan relasi “anak dari” dan himpunan A ke 

himpunan B! 
b. Apakah relasi itu merupakan fungsi? Mengapa? 

Jawab : 
a.    A       anak dari     Q   
 
 
 
 
 
           
 
b. Relasi itu merupakan ………….., karena…………………………… 
 

Fitri ● 
Hardi ● 

Manda ● 
Angga ● 

Indri ● 
Aldi ●

●Maman  

●Udin 

●Drajat 

3. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 
jelas! 

 
 
 
 
 



LEMBAR KERJA SISWA 
KELOMPOK 4 

(Pertemuan Kedua Siklus 2) 
 

Menetukan Jawaban Berdasarkan Diagram Panah Yang Telah Dibuat 
 

A. Tujuan  
1. Dapat mengetahui penerapan relasi dengan diagram panah 
2. Dapat menghitung nilai perubah fungsi jika variabel berubah 
3. Menyatakan penerapan relasi dengan diagram panah yang terkait dengan kejadian 

sehari-hari 
 

B. Langkah kerja 
1. Siswa berkumpul sesuai kelompok yang telah ditentukan 
2. Salah satu siswa dari kelompok membuka sekaligus memimpin diskusi 
3. Siswa dalam kelompok tersebut memberikan pendapat, saling bertukar pikiran dan 

memberikan masukan dalam diskusi 
 

C. Tugas dan pertanyaan 
1. Berikan contoh relasi dengan diagram panah yang terkait dengan kejadian sehari-hari 
2. Nyatakan relasi terdebut dengan diagram panah! 
3. Empat orang anak bernama Erwin, Anggi, Dinda, dan Adam. Erwin dan Anggi 

berbadan tinggi, sedangkan anak yang lain tidak. Dinda berambut keriting, anak yang 
lain tidak. Anggi, Dinda, dan Adam berkulit kuning, anak yang lain tidak. 
a. Buatlah diagram panah yang menghubungkan setiap anak dengan sifatnya! 
b. Siapakah yang berbadan tinggi dan berkulit kuning? 
c. Siapakah yang berkulit kuning tetapi tidak berambut keriting? 

 
Jawab : 
a.          P                       Q    

 
 
 
 
 
           
 

Erwin ● 

Anggi ● 

Dinda ● 

Adam ● 

● Tinggi  

●keriting 

● kuning 

b. Anak yang berbadan tinggi dan berkulit kuning adalah ….... 
c. Anak yang berkulit kuning tetapi tidak berambut keriting adalah ………  

 
4. Presentasikanlah hasil diskusi kelompok didepan kekelas, dengan penjelasan yang 

jelas! 
 



Jakarta● 

Denpasar● 

Surabaya●  

Pontianak● 

Medan● 

●Jawa  

●Sumatera 

●Kalimntan  

●Bali 

Rian ● 

Amri ● 

 Irna ●  

Niar ● 

● Voli   

●Baskt   

●Tenis 

 LEMBAR PRE TES 
 

SIKLUS 1 
 

Kerjakan soal dibawah ini ! 
 Mulailah dengan membaca Basmalah  
 Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
 Teliti kembali jawaban anda sebelum dikumpulakan 

 
1. Salinlah diagram berikut dan hubungkan setiap kota pada himpunan A ke himpunan 

B, kemudian tulislah relasi yang memasangkan anggota himpunan A ke anggota 
himpunan B! 

   A       B 

 

 

 

 

 

 

2.        A    gemar bermain   B 

 

 

 

 

 
Diagram di atas menunjukkan relasi “gemar bermain” dari himpunan A ke 
himpunan B. 

a. Nyatakan relasi tersebut sebagai himpunan pasangan berurutan! 

b. Gambarlah diagram kartesius untuk relasi tersebut!  

 

3. Berapakah banyak pemetaan yang mungkin terjadi untuk pemetaan berikut? 
Tunjukkan dengan gambar! 

a. Dari himpunan K = {a} ke himpunan L = {p, q} 

b. Dari himpunan A= {a, b, c} ke himpunan B = {p, q} 



4. Diketahui M ={2, 3, 4, 5, 6} dan  N = {a, b}. Relasi R memasangkan setiap bilanagn 
genap pada M denagn a, dan setiap bilangan ganjil pada M dengan b. 

c. Nyatakan relasi R dengan diagram panah! 

d. Apakah R merupakan pemetaan dari M ke N? 

 

5. Dari himpuanan pasangan berurutan berikut ini, manakah yang menunjukkan 
korespondensi satu-satu ? 

e. {(1, 1), (2, 2), (3, 3), (4, 4)} 

f. {(1, 2), (2, 3), (2, 4)} 

g. {(2, 3), (3, 4), (4, 5), (5, 3)} 

6. Suatu persamaan fungsi y = f  (x) = 3x -2 memiliki daerah asal {0, 1, 2, 3}. Tentukan 
daerah bayangan ! 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 LEMBAR PRE TEST 
 

SIKLUS 2 
 

Kerjakan soal dibawah ini ! 
 Mulailah dengan membaca Basmalah  
 Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
 Teliti kembali jawaban anda sebelum dikumpulakan 

1. a.  Buatlah table fungsi f : x → x +1 dari himpunan {0, 1, 2, 3} ke himpunan bilanagn    
bulat! 

b. Gambarlah grafik fungsi itu!  

2. Untuk h : x → -x + 3, tentukan ; 

a. Rumus fungsi h, 

b. Bayangan dari -2, 0, 2, dan 3 

3. Buatlah table fungsi g : x → 3 - 2x denagn daerah asal {-5, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4}! 

a. Tentukan himpunan pasangan berurutannya!  

b. Tentukan besar perubahan nilai fungsi jika variable x bertambah 2! 

4. Untuk fungsi f (x) = x2 + ax + b, diketahui f (-2) = f (1) =5. Tentukan : 

a. Nilai a dan b 

b. Bentuk fungsinya 

c. f (3) 

5. Untuk memberi kode pada harga barang-barang yang dijualnya, seorang pedagang 
memilih himpunan huruf pada kata “OBAT PUSING” yang berkorespondensi 
satu-satu denagn himpunan angka 0, 1, 2, … , 9 sebagai berikut. 

O B A  T   P U S I N G 

 ↕ ↕ ↕ ↕  ↕ ↕ ↕ ↕ ↕ ↕ 

0 1 2 3  4 5 6 7 8 9 

Barang yang harganya Rp. 4.250 di tandai denagn PAUO. 

a. Bagaimana menendai harga : 

(i). Rp. 750?  (iii). Rp.18.900? 

(ii). Rp. 6.325? (iv). Rp. 45.650? 

b. Apa arti kode berikut? 

(i). INAU  (iii). NUAUO 

(ii). TASBO  (iv). GAPOO 



 

 

 

 

LEMBAR SOAL POST TES 

SIKLUS 1 

Kerjakan soal dibawah ini ! 
 Mulailah dengan membaca Basmalah  
 Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
 Teliti kembali jawaban anda sebelum dikumpulakan 

 
 
1. Relasi pada himpunan A = {2, 4, 6, 8} dan B = {4, 6, 8} dinyatakan dengan             

“A kurang dari B”  
a. Nyatakan relasi tersebut dengan diagram panah!  
b. Nyatakan relasi diatas sebagai himpunan pasangan berurutan ! 
c. Apakah relasi tersebut merupaka pemetaan? Jelaskan jawabanmu ! 
 

2. Diketahui A = {a, b } dan B = {p, q, r} 
Berapa banyak pemetaan yang terjadi dari dari A ke B? Tunjukkan dengan diagram 
panah!  

 
3. Buatlah empat diagram panah yang berlainan untuk korespondensi atu-satu antara 

himpunan A = {a, b, c, d} dan B = {1, 2, 3, 4}! 
 
4. Suatu fungsi atau pemetaan dinyatakan dengan x → 2 (5 - x), dengan daerah asal      

{-3, -1, 1, 3, 5}. Tentukan ! 
a. Daerah bayangannya  
b. Himpunan pasangan berurutannya 

 
 

Selamat mengerjakan….! 



 

 

 

 

LEMBAR SOAL POST TES 

SIKLUS 2 

Kerjakan soal dibawah ini ! 
 Mulailah dengan membaca Basmalah  
 Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
 Teliti kembali jawaban anda sebelum dikumpulakan 

 
1. a.  Buatlah table fungsi f : x → x +1 dari himpunan {0, 1, 2, 3} ke himpunan bilanagn    

bulat! 

b. Gambarlah grafik fungsi itu!  

2. Buatlah table fungsi g : x → 3 - 2x denagn daerah asal {-2, -1, 0, 1, 2, 3}! 

a. Rumus fungsi g 

b. Tentukan besar perubahan nilai fungsi jika variable x bertambah 2! 

 

3. Fungsi f : x → ax2 + b x dengan a dan b bilangan bulat. 

a. Jika F (1) = 1 dan f (3) = 0 hitunglah nilai a dan b! 

b. Tentukan bentuk fungsi f! 

c. Tentukan bentuk fungsi f(-5)! 

 
Selamat mengerjakan….! 

 



HASIL TES 
 

No Nama siswa Pretes 
Siklus 1 

Postes 
Siklus 1 

Pretes 
Siklus 2 

Postes 
Siklus 2 

1 Adi Prasetyo Budi Edi 90 95 30 90 
2 Afifudin Alkaf 75 80 90 80 
3 Agus Hariyadi 75 95 30 90 
4 Ahmad Lutfi Wibiwo  55 95 30 65 
5 Ahnad Nurrohman 55 90 50 50 
6 Annisatun Min H 70 95 75 80 
7 April Dwi Yanti 25 95 100 70 
8 Aprilia Kumala Devi 60 25 30 65 
9 Aris Yuniawan  65 75 30 85 

10 Aulia Nurul Karim 40 100 80 80 
11 Bambang Krismoyo 65 75 30 70 
12 Bayu Setya Nugraha 75 80 30 75 
13 Cahyani Lestari 40 65 50 75 
14 Catur Nurullah 30 70 30 70 
15 Dwi Indah P 25 100 60 90 
16 Eko Budi Santoso 30 60 30 55 
17 Etika Rahmawati 55 95 70 50 
18 Eva Fitria Fatmawati 30 45 40 20 
19 Fatimah Afiani 50 95 50 80 
20 Fitri Nurhidayanto 95 80 30 80 
21 Heri Widayanto 75 90 50 80 
22 Imam Nurhidayanto 55 85 50 60 
23 Imam Laksono 30 95 50 85 
24 Indah Umirohmatun 50 100 30 90 
25 M. Ulil Azmi Maulana 25 95 50 50 
26 Marjito 30 20 30 50 
27 Mila Mawarni 65 95 75 90 
28 Mufid Suryadi 75 80 60 80 
29 Muhammad Kharis 25 40 30 50 
30 Muhammad Syafi’i 25 40 50 80 
31 Panji Kurniawan 75 65 40 60 
32 Ratnawati 30 50 50 50 
33 Ratri Sundasari 25 85 70 45 
34 Siti Rahmayanti 55 100 50 75 
35 Tri Kuncoro Sutejo 25 85 50 85 
36 Tri Lestari 55 90 55 90 
37 Wahyu Darmanto 35 65 55 70 
38 Wiwit Warohman 55 85 60 90 
39 Yeni Fitarohman 40 85 70 80 
40 Yoga Indrasworo 25 45 60 50 

Jumlah  1980 3105 2000 2830 
Skor rata-tara 49.5 77.62 50 70.75 
Skor maksimal 95 100 100 90 
Skor minimal 25 20 30 20 

 



 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 

Siklus / Pertemuan ke : 
Hari, Tanggal   : 
Sub Pokok Bahasan : 
Pengamat  : 
 
Kriteria pemberian sekor untuk setiap kelompok adalah sebagai berikut : 
Skor 1 jika ada 1 yang melakukan 
Skor 2 jika ada 2 yang melakukan 
Skor 3 jika ada 3 yang melakukan 
Skor 4 jika ada 4 atau 5 yang melakukan 
 

Skor / Nilai tiap kelompok No Aspek yang diamati 1 2 3 4 Jumlah Presentase

1 Memperhatikan pelajaran       
2 Berani mengajukan 

pertanyaan  
      

3 Mengerjaka tugas       
4 Mengerjakan soal yang 

diberikan 
      

5 Berani mengemukakan 
pendapat 

      

6 Menjawab pertanyaan 
yang diajukan 

      

7 Mencatat materi pelajaran       
8 Aktif dalam diskusi 

kelompok 
      

9 Menanggapi pendapat 
teman satu kelompok 

      

10 Menanggapi pendapat dari 
kelompok lain 

      

11 Menyampaikan pendapat 
pada kelompok lain 

      

12 Menyampaikan pendapat 
pada teman satu kelompok 

      

13 Mempresentasikan hasil 
diskusinya 

      

   Presentase tiap aspek = jumlah skor  x 100% 
         4 x 4          Observer 
 

 
( …………..…………. ) 



 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

 
Siklus / Pertemuan ke : 
Hari, Tanggal   : 
Sub Pokok Bahasan : 
Pengamat  : 
 
Petunjuk pengisisan  : Berikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai jika guru 
melakukannya. 
 

Realisasi No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 
 

Guru menyampaikan tujuan da 
memotivasi siswa    

2 

Guru menyajikan informasi/ 
permadalahan tentang materi pelajaran 
atau petunjuk pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 

  

 

3 Guru mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok-kelompok    

4 
 

Guru berkelilig kelas untuk 
membimbing siswa/kelompok dalam 
belajar 

  
 

5 
Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya dan 
menyampaikan pendapat 

  
 

6 Guru membuka dan menutup pelajajaran 
tepat waktu    

7 
Guru memberikan penghargaan kepada 
siswa yang berani menyampaikan 
pertanyaan atau pendapat 

  
 

8 Guru membahas hasil pekerjaan siswa 
dan menyimpulkan materi pelajaran    

 
  

   Observer  
 
 
 

( …………..…………. ) 
 

 



LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 

Siklus / Pertemuan ke : I / 1  
Hari, Tanggal   : Sabtu, 06 September 2008 
Sub Pokok Bahasan : Relasi (pengertian relasi, menyatakan relasi) 
Pengamat  : Ikhsanudin  
 

Skor / Nilai tiap kelompok No Aspek yang diamati 1 2 3 4 Jumlah Presentase

1 Memperhatikan pelajaran 2 2 2 2 8 50 
2 Berani mengajukan 

pertanyaan  3 3 2 3 11 68.75 
3 Mengerjaka tugas 2 3 3 3 11 68.75 
4 Mengerjakan soal yang 

diberikan 3 3 3 3 12 75 
5 Berani mengemukakan 

pendapat 2 3 2 2 9 56.25 
6 Menjawab pertanyaan 

yang diajukan 1 1 2 1 5 31.25 
7 Mencatat materi pelajaran 1 2 2 1 6 37.5 
8 Aktif dalam diskusi 

kelompok 2 2 3 2 9 56.25 
9 Menanggapi pendapat 

teman satu kelompok 1 1 1 1 4 25 
10 Menanggapi pendapat dari 

kelompok lain 1 1 1 1 4 25 
11 Menyampaikan pendapat 

pada kelompok lain 2 2 2 2 8 50 
12 Menyampaikan pendapat 

pada teman satu kelompok 2 2 3 2 9 56.25 
13 Mempresentasikan hasil 

diskusinya 3 3 3 3 12 75 
Rata- Rata  Persentase 51, 92 

 
Persentase tiap aspek = jumlah skor  x 100% 
         4 x 4  

 
Observer 

 
 
 
 

Ikhsanudin  
 



LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 

Siklus / Pertemuan ke : I / 2 
Hari, Tanggal   : Senin, 08 September 2008 
Sub Pokok Bahasan    : Fungsi atau Pemetaan (pengertian fungsi atau pemetaan, 

menyatakan pemetaan) 
Pengamat                     : Ikhsanudin  
 

Skor / Nilai tiap kelompok No Aspek yang diamati 1 2 3 4 Jumlah Presentase

1 Memperhatikan pelajaran 2 3 2 2 9 56.25 
2 Berani mengajukan 

pertanyaan  3 2 2 2 9 56.25 
3 Mengerjaka tugas 3 2 2 2 9 56.25 
4 Mengerjakan soal yang 

diberikan 2 2 4 2 10 62.5 
5 Berani mengemukakan 

pendapat 3 2 3 2 10 62.5 
6 Menjawab pertanyaan 

yang diajukan 2 2 2 3 9 56.25 
7 Mencatat materi pelajaran 2 2 2 2 8 50 
8 Aktif dalam diskusi 

kelompok 4 3 2 2 11 68.75 
9 Menanggapi pendapat 

teman satu kelompok 2 1 2 2 7 43.75 
10 Menanggapi pendapat dari 

kelompok lain 2 3 2 3 10 62.5 
11 Menyampaikan pendapat 

pada kelompok lain 2 2 2 2 8 50 
12 Menyampaikan pendapat 

pada teman satu kelompok 3 3 3 3 12 75 
13 Mempresentasikan hasil 

diskusinya 4 4 4 4 16 100 
Rata- Tara  Persentase 61,53 

 
Persentase tiap aspek = jumlah skor  x 100% 
         4 x 4  

 
Observer 

 
 
 
 

Ikhsanudin  
 

 



LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 

Siklus / Pertemuan ke : I / 3 
Hari, Tanggal   : Rabu, 10 September 2008 
Sub Pokok Bahasan    : Korespondensi Satu-satu, Rumus Fungsi (merumuskan suatu 

fungsi, variabel bebas dan variabel tergantung) 
Pengamat  : Ikhsanudin 
 

Skor / Nilai tiap kelompok No Aspek yang diamati 1 2 3 4 Jumlah Presentase

1 Memperhatikan pelajaran 3 4 3 3 13 81.25 
2 Berani mengajukan 

pertanyaan  4 4 4 3 15 93.75 
3 Mengerjaka tugas 4 3 3 4 14 87.5 
4 Mengerjakan soal yang 

diberikan 3 3 3 3 12 75 
5 Berani mengemukakan 

pendapat 3 3 4 3 13 81.25 
6 Menjawab pertanyaan 

yang diajukan 2 2 3 3 10 62.5 
7 Mencatat materi pelajaran 3 2 2 2 9 56.25 
8 Aktif dalam diskusi 

kelompok 4 4 3 3 14 87.5 
9 Menanggapi pendapat 

teman satu kelompok 3 3 2 3 11 68.75 
10 Menanggapi pendapat dari 

kelompok lain 2 3 2 3 10 62.5 
11 Menyampaikan pendapat 

pada kelompok lain 3 3 4 4 14 87.5 
12 Menyampaikan pendapat 

pada teman satu kelompok 3 3 3 3 12 75 
13 Mempresentasikan hasil 

diskusinya 4 4 4 4 16 100 
Rata- Tara  Persentase 78,36 

 
Persentase tiap aspek = jumlah skor  x 100% 
         4 x 4  

 
Observer 

 
 
 
 

Ikhsanudin  
 



LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 

Siklus / Pertemuan ke : I / 5 
Hari, Tanggal   : Senin, 15 September 2008 
Sub Pokok Bahasan    : Grafik Fungsi, Nilai Fungsi (menghitung nilai suatu fungsi, tabel 

fungsi da nilai perubah fungsi) 
Pengamat  : Ikhsanudin 
 

Skor / Nilai tiap kelompok No Aspek yang diamati 1 2 3 4 Jumlah Presentase

1 Memperhatikan pelajaran 4 4 3 3 14 87.5 
2 Berani mengajukan 

pertanyaan  4 3 3 3 13 81.25 
3 Mengerjaka tugas 4 4 3 3 14 87.5 
4 Mengerjakan soal yang 

diberikan 4 3 3 3 13 81.25 
5 Berani mengemukakan 

pendapat 3 4 4 4 15 93.75 
6 Menjawab pertanyaan 

yang diajukan 3 3 3 3 12 75 
7 Mencatat materi pelajaran 3 4 4 3 14 87.5 
8 Aktif dalam diskusi 

kelompok 4 4 3 3 14 87.5 
9 Menanggapi pendapat 

teman satu kelompok 4 3 3 3 13 81.25 
10 Menanggapi pendapat dari 

kelompok lain 2 2 2 2 8 50 
11 Menyampaikan pendapat 

pada kelompok lain 4 4 4 4 16 100 
12 Menyampaikan pendapat 

pada teman satu kelompok 4 4 3 3 14 87.5 
13 Mempresentasikan hasil 

diskusinya 4 4 4 4 16 100 
Rata- Tara  Persentase 84,61 

 
Persentase tiap aspek = jumlah skor  x 100% 
         4 x 4  

 
Observer 

 
 
 
 

Ikhsanudin  
 

 



LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 

Siklus / Pertemuan ke : I / 6 
Hari, Tanggal   : Rabu, 17 September 2008 
Sub Pokok Bahasan : Bentuk Fungsi, Penerapan Relasi dan Fungsi 
Pengamat  : Ikhsanudin 
 

Skor / Nilai tiap kelompok No Aspek yang diamati 1 2 3 4 Jumlah Presentase

1 Memperhatikan pelajaran 4 4 3 3 14 87.5 
2 Berani mengajukan 

pertanyaan  4 3 3 3 13 81.25 
3 Mengerjaka tugas 4 4 3 3 14 87.5 
4 Mengerjakan soal yang 

diberikan 4 3 3 3 13 81.25 
5 Berani mengemukakan 

pendapat 3 4 4 4 15 93.75 
6 Menjawab pertanyaan 

yang diajukan 3 3 3 3 12 75 
7 Mencatat materi pelajaran 3 4 4 3 14 87.5 
8 Aktif dalam diskusi 

kelompok 4 4 3 3 14 87.5 
9 Menanggapi pendapat 

teman satu kelompok 4 3 3 3 13 81.25 
10 Menanggapi pendapat dari 

kelompok lain 3 3 3 3 12 75 
11 Menyampaikan pendapat 

pada kelompok lain 4 4 4 4 16 100 
12 Menyampaikan pendapat 

pada teman satu kelompok 4 4 3 3 14 87.5 
13 Mempresentasikan hasil 

diskusinya 4 4 4 4 16 100 
Rata- Tara  Persentase 86,53 

 
Persentase tiap aspek = jumlah skor  × 100% 
         4 x 4  

 
Observer 

 
 
 
 

Ikhsanudin  
 
 



LEMBAR OBSERVASI GURU 
 
Siklus / Pertemuan ke : I / 1  
Hari, Tanggal   : Sabtu, 06 September 2008 
Sub Pokok Bahasan : Relasi (pengertian relasi, menyatakan relasi) 
Pengamat  : Ikhsanudin  
 

Realisasi No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 
 

Guru menyampaikan tujuan da 
memotivasi siswa  √ Kurang memberikan 

motivasi kepada siswa. 

2 

Guru menyajikan informasi/ 
permadalahan tentang materi 
pelajaran atau petunjuk 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 

√  Dapat berjalan dengan 
baik 

3 Guru mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok-kelompok √  Siswa dibagi dalam 4 

kelompok 

4 
 

Guru berkelilig kelas untuk 
membimbing siswa/kelompok 
dalam belajar 

√  Memantau jalannya 
diskusi 

5 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya dan 
menyampaikan pendapat 

√  
Siswa diberikan 
kesempatan untuk 
bertanya 

6 Guru membuka dan menutup 
pelajajaran tepat waktu √  Sesuai denagn waktu 

yang telah disediakan 

7 

Guru memberikan penghargaan 
kepada siswa yang berani 
menyampaikan pertanyaan atau 
pendapat 

 √ Kurang memberikan 
penghargaan 

8 
Guru membahas hasil pekerjaan 
siswa dan menyimpulkan materi 
pelajaran 

 √ Belum berjalan 
maksimal 

 
 
Observer 

 
 
 
 

Ikhsanudin  
 
 
 

 



LEMBAR OBSERVASI GURU 
 
Siklus / Pertemuan ke : I / 2 
Hari, Tanggal   : Senin, 08 September 2008 
Sub Pokok Bahasan    : Fungsi atau Pemetaan (pengertian fungsi atau pemetaan, 

menyatakan pemetaan) 
Pengamat                     : Ikhsanudin  
 

Realisasi No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 
 

Guru menyampaikan tujuan da 
memotivasi siswa  √ Hanya menuliskan 

pokok bahasan 

2 

Guru menyajikan informasi/ 
permadalahan tentang materi 
pelajaran atau petunjuk pembelajaran 
yang akan dilaksanakan 

√  

Kurang memberikan 
informasi yang jelas 
tentang langkah 
pengerjaan LKS 

3 Guru mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok-kelompok  √ Setiap kelompok 

dipisah menjadi  dua 

4 
 

Guru berkelilig kelas untuk 
membimbing siswa/kelompok dalam 
belajar 

√  
Guru mengalami 
kesulitan dalam 
membimbing siswa 

5 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya dan 
menyampaikan pendapat 

√  
Kesempatan 
diberikan dengan 
seluas-luasnya 

6 Guru membuka dan menutup 
pelajajaran tepat waktu √  Penyediaan mater 

7 

Guru memberikan penghargaan 
kepada siswa yang berani 
menyampaikan pertanyaan atau 
pendapat 

 √ Suasana kelas terasa 
gaduh 

8 
Guru membahas hasil pekerjaan 
siswa dan menyimpulkan materi 
pelajaran 

√  Dilaksanakan setelah 
sesi prsentasi selesai 

 
 
Observer 

 
 
 
 

Ikhsanudin  
 
 
 

 



LEMBAR OBSERVASI GURU 
 
Siklus / Pertemuan ke : I / 3 
Hari, Tanggal   : Rabu, 10 September 2008 
Sub Pokok Bahasan    : Korespondensi Satu-satu, Rumus Fungsi (merumuskan suatu 

fungsi, variabel bebas dan variabel tergantung) 
Pengamat  : Ikhsanudin 
 

Realisasi No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 
 

Guru menyampaikan tujuan da 
memotivasi siswa  √ 

Guru masih 
kurangmemotivasi 
siswa 

2 

Guru menyajikan informasi/ 
permadalahan tentang materi 
pelajaran atau petunjuk 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 

√  Memberikan petunjuk 
pengerjaan LKS 

3 Guru mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok-kelompok √  Dibantu oleh peneliti 

4 
 

Guru berkelilig kelas untuk 
membimbing siswa/kelompok 
dalam belajar 

√  
Membantu kelompok 
yang mangalami 
kesulitan 

5 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya dan 
menyampaikan pendapat 

√  Kesempatan diberikan 
hingga berulang-ulang 

6 Guru membuka dan menutup 
pelajajaran tepat waktu √  Berjalan optimal 

7 

Guru memberikan penghargaan 
kepada siswa yang berani 
menyampaikan pertanyaan atau 
pendapat 

 √ Kurang memberikan 
penghargaan 

8 
Guru membahas hasil pekerjaan 
siswa dan menyimpulkan materi 
pelajaran 

√  Guru pembahasan serta 
menyimpulkan 

 
 
Observer 

 
 
 
 

Ikhsanudin  
 
 



LEMBAR OBSERVASI GURU 
 
Siklus / Pertemuan ke : I / 5 
Hari, Tanggal   : Senin, 15 September 2008 
Sub Pokok Bahasan    : Grafik Fungsi, Nilai Fungsi (menghitung nilai suatu fungsi, tabel 

fungsi da nilai perubah fungsi) 
Pengamat  : Ikhsanudin 
 

Realisasi No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 
 

Guru menyampaikan tujuan da 
memotivasi siswa √  Memberikan nasehat 

kepada siswa 

2 

Guru menyajikan informasi/ 
permadalahan tentang materi 
pelajaran atau petunjuk 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 

√  Memberikan penjelasan 
tentang soal-soal LKS 

3 Guru mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok-kelompok √  Jarak antar kelompok 

saling berjauhan 

4 
 

Guru berkelilig kelas untuk 
membimbing siswa/kelompok 
dalam belajar 

√  
Guru kewalahan karena 
banyak siswa yang 
bertanya 

5 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya dan 
menyampaikan pendapat 

√  Pertanyaan siswa selalu 
ditanggapi oleh guru 

6 Guru membuka dan menutup 
pelajajaran tepat waktu  √ Terlambat dalam 

mengakhiri pelajaran 

7 

Guru memberikan penghargaan 
kepada siswa yang berani 
menyampaikan pertanyaan atau 
pendapat 

√  Penghargaan diberikan 
kepada siswa yang aktif

8 
Guru membahas hasil pekerjaan 
siswa dan menyimpulkan materi 
pelajaran 

√  Menyempurnakan hasil 
diskusi yang kurang 

 
 
Observer 

 
 
 
 

Ikhsanudin  
 
 

 



LEMBAR OBSERVASI GURU 
 
Siklus / Pertemuan ke : I / 6 
Hari, Tanggal   : Rabu, 17 September 2008 
Sub Pokok Bahasan : Bentuk Fungsi, Penerapan Relasi dan Fungsi 
Pengamat  : Ikhsanudin 
 

Realisasi No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 
 

Guru menyampaikan tujuan da 
memotivasi siswa √  Disampaikan secara 

lisan maupun tulis 

2 

Guru menyajikan informasi/ 
permadalahan tentang materi 
pelajaran atau petunjuk 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 

√  
Meminta siswa 
bersungguh-sungguh 
dalam berdiskusi 

3 Guru mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok-kelompok √  Sama seperti 

pertemuan sebelumnya 

4 
 

Guru berkelilig kelas untuk 
membimbing siswa/kelompok 
dalam belajar 

√  
Memberikan 
bimbingan lebih 
ditingkatkan 

5 

Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya dan 
menyampaikan pendapat √  

Kesempatan diberikan 
untuk menanyakan 
tentang materi dan 
latihan soal yang belum 
jelas 

6 Guru membuka dan menutup 
pelajajaran tepat waktu √  Tepat waktu 

7 

Guru memberikan penghargaan 
kepada siswa yang berani 
menyampaikan pertanyaan atau 
pendapat 

√  Penghargaan berupa 
alat tulis 

8 
Guru membahas hasil pekerjaan 
siswa dan menyimpulkan materi 
pelajaran 

√  
Bersama siswa 
membahas hasil 
pekerjaan siswa 

 
 
Observer 

 
 
 
 

Ikhsanudin  
 
 

 



 

ANGKET SISWA 

Nama  : 
Kelas  : 
No absen : 
Petunjuk : Berilah tanda (√) pada nomor yang sesuai dengan pendapat anda, sesuai 
dengan pilihan 

1) Jika anda menjawab “selalu” 
2) Jika anda menjawab “sering” 
3) Jika anda menjawab “jarang” 
4) Jika anda menjawab “tidak pernah” 

Pilihan No Indikator 1 2 3 4 
1 Saat guru menjelaskan materi pelajaran, saya memperhatikan dengan 

seksama 
    

2 Jika saya tidak paham, saya akan berusaha bertanya kepada guru pada 
saat pelajaran matematika  

    

3 Saya memperhatikan teman yang sedang menyampaikan pendapat 
pada saat diskusi 

    

4 Saya bekerja sama dengan anggota kelompok dalam dalam 
mengerjakan tugas 

    

5 Saya menjawab/ mengerjakan soal yang diberikan oleh guru     
6 Saya ikut mengemukakan pendapat dalam diskusi     

7 
Saya lebih suka pelajaran matematika dengan mengaitkan kegiatan 
sehari-hari karena mata pelajaran matematika mempunyai hubungan 
dengan kehidupan sehari-hari 

    

8 Saya lebih suka belajar matematika dengan metode kelompok/kerja 
sama  

    

9 Saya menanggapi pertanyaan guru atau teman dengan sunggu-sungguh     

10 
Saya lebih suka untuk berdiskusi dengan teman dalam memahami mata 
pelajaran matematika 

    
 

11 Saya berani mempresentasikan hasil diskusi/pekerjaan di depan teman-
teman 

    

12 Saya belajar matematika di rumah dengan mengulang pelajaran dan 
mengerjakan PR  

    

13 Saya mencatat materi pelajaran jika guru memerintahkan     
14 Saya takut jika disuruh oleh guru untuk menherjakan soal dipapan tulis     
15 Jika soalnya sulit saya tidak mengerjakan soal yang diberikan oleh 

guru  
    

16 Saya hanya mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru     
17 Saya tidak memberikan bantuan kepada teman yang masih mengalami 

kesulitan tentang materi pelajaran 
    

18 Saya menyerah bila mengerjakan soal dan tidak berhasil menjawabnya     
19 Saya mengerjakan tugas jika tugas tersebut harus dikumpulkan     
20 Saya mudah merasakan bosan saat pelajara matematika      

 



KISI-KISI ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 
 
 

Nomor Butir 
No Aspek  Pernyataan  

Positif 
Pernyataan 

 Negatif 

1. Memperhatikan penjelasan guru atau 
siswa 1, 3 20 

2. Mengajukan pertanyaan jika 
mengalami kesulitan 2 18 

3. Mengerjakan tugas dengan baik 5, 12, 15, 16, 19 

4. Ikut aktif dalam diskusi kelompok 4, 8, 10 17 

5. Mengemukakan pendapat 6, 9, 11 14 

6. Mencatat materi pelajaran 7 13 

 
 
 
 
 
 



HASIL PENSEKORAN ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR SISWA SIKLUS I 
 

BUTIR NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 ∑ 

1 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 1 59 
2 3 4 4 2 3 3 3 1 1 3 3 3 1 3 3 1 2 3 2 1 49 
3 2 3 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 4 1 3 4 48 
4 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 1 3 1 1 1 2 2 2 1 2 41 
5 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 3 2 2 1 2 1 1 32 
6 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 3 53 
7 3 2 4 2 3 3 4 3 2 2 2 4 1 4 2 4 3 3 2 4 57 
8 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 3 3 2 3 1 3 39 
9 2 2 2 1 3 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 4 2 1 3 38 
10 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 1 3 3 1 3 3 1 4 51 
11 2 1 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 4 47 
12 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 2 1 2 2 1 3 42 
13 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 49 
14 2 1 3 3 4 3 2 3 2 4 1 2 1 1 3 3 2 3 1 3 47 
15 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 1 2 4 3 2 2 4 2 1 3 48 
16 3 2 1 1 3 2 2 3 2 2 1 2 1 1 3 1 3 2 1 3 39 
17 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 4 53 
18 2 2 1 3 3 3 1 2 1 1 1 1 3 4 4 3 2 3 2 3 45 
19 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 3 2 3 2 2 3 49 
20 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 45 
21 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 2 1 3 4 1 1 2 3 3 54 
22 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 47 
23 3 3 4 1 3 3 3 4 4 3 2 3 1 1 3 3 2 2 1 1 50 
24 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 1 4 3 2 3 2 3 4 49 
25 2 2 1 3 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 3 3 4 2 3 2 40 
26 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 2 2 1 43 



27 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 51 
28 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 45 
29 2 3 1 2 1 2 2 2 3 3 2 2 1 3 3 4 3 2 4 3 48 
30 2 1 3 2 3 3 2 4 3 1 2 3 1 1 2 2 2 3 1 3 44 
31 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 1 3 3 1 3 2 2 1 53 
32 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 48 
33 2 3 4 2 2 2 1 3 2 4 1 3 1 3 2 3 2 2 1 2 45 
34 3 2 3 4 4 2 3 1 3 3 2 3 1 3 2 2 2 4 1 2 50 
35 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 47 
36 3 2 2 1 4 3 3 4 3 2 2 3 1 3 2 2 1 3 1 2 47 
37 3 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 2 46 
38 2 3 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 1 3 2 2 3 3 1 1 51 
39 2 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 2 1 3 3 3 2 3 1 2 46 
40 3 2 4 4 3 2 2 3 2 4 3 2 1 2 2 1 3 2 1 2 48 
∑ 98 90 101 102 106 95 96 99 99 98 73 99 59 104 104 88 103 96 72 101 1883

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HASIL PENSEKORAN ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR SISWA SIKLUS II 
 

BUTIR NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 ∑ 
1 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 2 2 3 2 3 4 2 3 58 
2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 62 
3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 47 
4 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 1 1 1 1 3 43 
5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 67 
6 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 4 59 
7 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 1 4 4 3 3 4 1 4 58 
8 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 1 3 3 2 4 3 2 3 50 
9 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 46 
10 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 1 2 3 1 3 3 1 3 52 
11 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 61 
12 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 60 
13 3 3 3 3 4 2 2 3 2 4 2 3 2 3 4 3 3 2 1 3 55 
14 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 2 3 1 4 1 2 1 2 2 55 
15 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 1 2 2 3 4 2 1 3 47 
16 3 2 4 2 4 2 2 3 2 1 1 1 2 2 4 1 1 2 1 1 41 
17 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 50 
18 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 3 2 3 47 
19 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 51 
20 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 53 
21 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 2 1 2 3 2 3 3 1 4 59 
22 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 50 
23 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 50 
24 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 3 4 2 2 3 43 
25 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 54 
26 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 51 



27 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 2 3 4 1 3 55 
28 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 48 
29 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 3 3 1 3 51 
30 2 2 3 3 3 2 2 1 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 52 
31 3 2 3 3 4 2 4 4 3 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2 4 56 
32 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 1 3 1 3 3 3 2 3 2 3 51 
33 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 1 2 1 4 3 4 3 1 1 3 46 
34 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 1 3 3 1 3 4 1 3 56 
35 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 50 
36 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 1 3 2 2 4 60 
37 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 47 
38 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 1 3 3 1 3 2 1 3 57 
39 2 3 2 4 3 2 1 4 2 2 1 2 1 2 3 3 2 2 1 2 44 
40 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 2 2 3 2 2 1 50 
∑ 108 104 120 126 118 97 103 116 100 112 94 99 74 105 119 88 113 102 76 118 2092

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Kualifikasi Persentase Skor Angket Keaktifan Belajar Siswa 
 

Persentase Skor yang diperoleh Kategori 
 Sangat tinggi 
 Tinggi 
 Sedang 
 Rendah 

 Sangat Rendah 
                  

           Keterangan: μ = persentase tiap aspek 

 
 

Analisis Hasil Angket Keaktifan Belajar Siswa Siklus 1 
 

 Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 Aspek 6 
Nomer butir 1, 3, 20 2, 18 5,12,15,16,19 4, 8,10, 17 6,9, 11, 14 7, 13 
Jumlah sekor 290 199 467 359 413 171 
Sekor maksimal 480 320 800 640 640 320 
Persentase 60% 62% 58% 56% 65% 53% 
Kategori Tinggi Tinggi Sedang Sedag Tinggi Sedang 
Rata-rata tiap aspek 59% 
Kategori Sedang 

          
 
        Catatan: jumlah skor maksimal yang dapat diperoleh masing-masing butir adalah 4 x jumlah siswa = 4 x 40 = 160 
 
 



Kualifikasi Persentase Skor Angket Keaktifan Belajar Siswa 
 

Persentase Skor yang diperoleh Kategori 
 Sangat tinggi 
 Tinggi 
 Sedang 
 Rendah 

 Sangat Rendah 
                  

           Keterangan: μ = persentase tiap aspek 

 
 

Analisis Hasil Angket Keaktifan Belajar Siswa Siklus 2 
 

 Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 Aspek 6 
Nomer butir 1, 3, 20 2, 18 5,12,15,16,19 4, 8,10, 17 6,9, 11, 14 7, 13 
Jumlah sekor 288 222 456 388 431 163 
Sekor maksimal 480 320 800 640 640 320 
Persentase 60% 69% 57% 61% 67% 51% 
Kategori Tinggi Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Sedang 
Rata-rata tiap aspek 61% 
Kategori Tinggi 

          
 
         Catatan: jumlah skor maksimal yang dapat diperoleh masing-masing butir adalah 4 x jumlah siswa = 4 x 40 = 160 
 
 
 



 
 

LEMBAR WAWANCARA 

Peneliti menyusun lembar wawancara ini dengan sebaik-baiknya dan tanpa adanya 

campur tangan dari orang lain. Sebagai penulis saya mengharap bantuan kepada bapak/ibu, 

saudara untuk menjawab beberapa pertanyaan dibawah ini dengan sejujurnya. Penulis akan 

menjamin bahwa hasil dari jawaban bapak/ibu, saudara tidak akan mempengaruhi nilai ataupun 

hal-hal yang berhubungan dengan segala kegiatan akademis anda.  

 

A. Pertanyaan diajukan kepada siswa setelah dilaksanakan Implementasi Metode Group to 

group dengan Pendekatan CTL dikelasnya. 

1. Bagaimana menurut anda metode pembelajaran yang diterapkan guru selama melakukan 

pembelajaran matematika? 

2. Bagaimana menurut pendapat anda penerapan metode group to group dengan pendekatan 

CTL yang dilaksanakan dikelas selama ini? 

3. Apakah dengan penggunaan metode group to group dengan pendekatan CTL yang 

dilaksanakan dikelas selama ini dapat membatu anda dalam memahami mata pelajaran 

matematika? 

4. Apakah anda senang dengan melakukan diskusi kelompok dalam belajar atau hanya 

mendengarkan yang dijelaskan oleh guru dikelas? 

5. Dengan adanya hubungan mata pelajaran matematika dan kehidupan sehari-hari, apakah 

dapat membantu anda dalam memahami mata pelajaran matematika? 

 

B. Pertanyaan diajukan kepada guru bidang studi matematika 

1. Diantara bermacam-macan metode pengajaran yang ada, metode apa yang telah Bapak 

gunakan?  

2. Apakah siswa selama ini aktif terhadap pelajaran matematika? 

3. Usaha apa yang dilakukan berkenaan dengan siswa yang masih kesulitan dalam belajar 

matematika? 

4. Sarana atau media apa saja yang digunakan untuk memperlancar proses pembelajaran?  

5. Bagaimana tanggapan Bapak tentang metode pembelajan group to group dengan 

pendekatan CTL? 

 



 



HASIL WAWANCARA SIKLUS I 

P : Bagimana menurut pendapat anda metode pembelajaran yang diterapkan guru    

selama melakukan pembelajaran matematika?  

X  : Sangat baik, tetapi kurang banyak memberikan contoh-contoh yang dilakukan 

oleh guru selama melakukan pembelajaran matematika. 

P : Bagaimana menurut pendapat anda tentang penerapan metode group to group 

dengan pendekatan CTL yang dilaksanakan dikelas selama ini? 

X : Menurut saya itu sangat baik, karena dalam belajar matematika kita harus 

mengetahui ilmu dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

P  : Apakah dengan penggunaan metode group to group dengan pendekatan CTL 

yang dilaksanakan dikelas selama ini dapat membatu anda dalam memahami 

mata pelajaran matematika? 

X   : Masih kurang, karena dalam melakukan kegiatan mengajar yang dilakukan tiap 

kelompok, kelompok yang lain kurang mendukung dengan kegiatan tersebut. 

P  : Apakah anda senang dengan melakukan diskusi kelompok dalam belajar atau 

hanya mendengarkan yang dijelaskan oleh guru dikelas? 

X  : Saya merasa senang dengan kegiatan tersebut, karena dapat berbagi 

informasiatau bertukar pendapat dengan teman dan diperkuat oleh penjelasan 

dari guru pada akhir kegiatan. 

P  : Dengan adanya hubungan mata pelajaran matematika dan kehidupan sehari-hari, 

apakah dapat membantu anda dalam memahami mata pelajaran matematika? 

X  : Ya saya lebih menyukai, karena mata pelajaran matematika mempunyai 

hubungan yang erat dengan apa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 



HASIL WAWANCARA SIKLUS II 

P   : Bagimana menurut pendapat anda metode pembelajaran yang diterapkan guru 

selama melakukan pembelajaran matematika?  

Y   : Saya kurang bisa memahami mata pelajaran matematika yang selama ini, karena 

guru hanya menekankan pada konsep atau teori. 

P  : Bagaimana menurut pendapat anda tentang penerapan metode group to group 

dengan pendekatan CTL yang dilaksanakan dikelas selama ini? 

Y   : Cukup menyenangkan, selain lebih paham kita juga dapat saling bertanya pada 

teman dimana letak kesulitan kita. 

P   : Apakah dengan penggunaan metode group to group dengan pendekatan CTL 

yang dilaksanakan dikelas selama ini dapat membatu anda dalam memahami 

mata pelajaran matematika? 

Y   : Ya kita lebih mudah memahami, karena belajar matematika dengan mengaitkan 

kejadian sehari akan lebih dimengerti. 

P   : Apakah anda senang dengan melakukan diskusi kelompok dalam belajar atau 

hanya mendengarkan yang dijelaskan oleh guru dikelas? 

Y  : Lebih suka berdiskusi dengan teman, karena jika hanya dijelaskan oleh guru kita 

sulit memahami pelajaran. 

P   : Dengan adanya hubungan mata pelajaran matematika dan kehidupan sehari-hari, 

apakah dapat membantu anda dalam memahami mata pelajaran matematika? 

Y  :Ya, karena dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali yang menggunakan 

konsep matematika dan kita akan lebih mudah memahami. 

Keterangan : P = Peneliti,  X = Siswa,  Y = Siswa 



CATATAN LAPANGAN 

 

SIKLUS/ PERTEMUAN : I/ 1 

1. Guru memulai palajaran dengan mengucapkan salam. 

2. Guru juga memberitahukan bahwa pembelajaran yang akan diterapkan adalah 

metode pembelajaran group to group dengan pendekatan contekstual teaching 

learning. 

3. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok. 

4. Diskusi kelompok belum dapat berjalan dengan baik 

5. Siswa masih bingung dalam mengerjakan LKS 

6. Suasana kelas masih ramai. 

7. Presentasi hasil diskusi keolompok belum dapat berjalan dengan baik   

 

SIKLUS/ PERTEMUAN : 1/2 

1. Guru menyampaikan tujuan pelajaran  

2. Peneliti membantu guru dalam membagikan lembar kerja siswa. 

3. Guru kurang memberikan informasi atau petunjuk tentang pengerjaaan LKS. 

4. Suasana kelas masih ramai.  

5. Diskusi kelompok dan presentasi mulai berjalan dengan baik meskipun belum 

sempurna. 

6. Guru membrikan kesimpulan dan PR 

 

SIKLUS/ PERTEMUAN: 1/3 

1. Pelajaran dimulai dengan membahas PR 

2. Guru memberikan sedikit penjelasan tentang mareri yang akan dipelajari. 

3. Guru kurang bisa mengkondisikan siswa 

4. Diskusi kelompok sudah dapat berjalan dengan baik. 

5. Guru memberikan informasi bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan TES 

6. Guru tidak dapat mengakhiri pelajaran tepat waktu  



SIKLUS/ PERTEMUAN: 1/4 

1. Guru mengulangi informasi bahwa pertemuan ini akan diadakan TES 

2. Siswa tampak belum siap untuk menghadapi TES 

3. Suasana kelas masih sedikit ramai 

4. Siswa belum dapat menyelesaikan soal-soal tes dengan sempurna 

5. Siswa belum dapat memanfaatkan waktu yang tersedia dengan baik 

   

SIKLUS/ PERTEMUAN : II/5 

1. Guru mengumumkan hasil tes siklus I 

2. Guru memberikan penjelasan dan informasi tentang soal-soal materi. 

3. Guru masih banyak memberikan penjelasan dalam membantu diskusi kelopok 

4. Pembelajaran dapat berjalan paling baik 

5. Guru memberikan penghargaan kepada siswa. 

 

SIKLUS/ PERTEMUAN: II/6 

1. Guru memberikan penjelasan terkait materi yang akan dipelajari 

2. Siswa memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru.   

3. Siswa berani untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat 

4. Guru menanggapi secara bergantian pertanyaan-pertanyaan siswa 

5. Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan tes 

6. Guru memotifasi siswa supaya giat belajar. 

 

SIKLUS/ PERTEMUAN: II/7 

1. guru membagikan soal-soal tes kepada siswa 

2. Siswa tampak serius mengerjakan soal-soal yang diberikan. 

3.  Guru dan penelitri berkeliling kelas untuk memantau pekerjaaan siswa. 

4.  Sebagian siswa belum dapat menyelesaikannya soal tes dengan baik. 

5.  Guru lalu menutup pelajaran dengan tepat waktu.  
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